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RINGKASAN EKSEKUTIF

1. Ketersediaan informasi ketahanan pangan yang akurat, komprehensif, dan
tertata dengan baik sangat penting untuk mendukung upaya pencegahan
dan penanganan kerawanan pangan dan gizi, karena dapat memberikan
arah dan rekomendasi kepada pembuat keputusan dalam penyusunan
program, kebijakan, serta pelaksanaan intervensi di tingkat pusat dan
daerah. Penyediaan informasi diamanahkan dalam UU No 18/2012 tentang
Pangan dan PP No 17/2015 tentang Ketahanan Pangan dan Gizi yang
mengamanatkan Pemerintah dan Pemerintah Daerah sesuai dengan
kewenangannya untuk membangun, menyusun, dan mengembangkan
Sistem Informasi Pangan dan Gizi yang terintegrasi.

2. Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan (Food Security and Vulnerability
Atlas — FSVA) merupakan peta tematik yang menggambarkan visualisasi
geografis dari hasil analisa data indikator kerentanan terhadap kerawanan
pangan. Informasi dalam FSVA menjelaskan lokasi wilayah rentan
terhadap kerawanan pangan dan indikator utama daerah tersebut rentan
terhadap kerawanan pangan.

3. FSVA Kabupaten merupakan peta yang menggambarkan situasi ketahanan
dan kerentanan pangan wilayah desa. Indikator yang digunakan dalam
penyusunan FSVA merupakan turunan dari tiga aspek ketahanan pangan,
yaitu ketersediaan, keterjangkauan dan pemanfaatan pangan. Pemilihan
indikator didasarkan pada: (i) keterwakilan 3 pilar ketahanan pangan (ii)
tingkat sensitifitas dalam mengukur situasi ketahanan pangan dan gizi;
dan (iii) ketersediaan data tersedia secara rutin untuk periode tertentu
yang mencakup seluruh wilayah desa. Enam indikator digunakan dalam
penyusunan FSVA Kabupaten.

4. Indikator pada aspek ketersediaan pangan adalah (1) Rasio luas lahan
pertanian terhadap jumlah penduduk; (2) Rasio jumlah sarana dan
prasarana ekonomi terhadap jumlah rumah tangga. Indikator pada akses
pangan adalah (1) Rasio penduduk dengan tingkat kesejahteraan terendah
terhadap total jumlah penduduk; (2) Desa dengan akses penghubung
kurang memadai. Indikator pada aspek pemanfaatan pangan adalah: (1)
Rasio rumah tangga tanpa akses air bersih; (2) Rasio tenaga kesehatan
terhadap jumlah pendudukdesa.

5. Desa/kelurahan diklasifikasikan dalam 6 kelompok ketahanan pangan dan
gizi berdasarkan pada tingkat keparahan dan penyebab dari situasi
ketahanan pangan dan gizi. Desa/kelurahan di Prioritas 1, 2 dan 3
merupakan wilayah rentan pangan dengan klasifikasi Prioritas 1 tingkat
rentan pangan tinggi, Prioritas 2 rentan pangan sedang, dan priroritas 3
rentan pangan rendah. Desa/kelurahan di Prioritas 4, 5, dan 6 merupakan
wilayah tahan pangan dengan klasifikasi prioritas 4 tahan pangan rendah,
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prioritas 5 tahan pangan sedang, sedangkan prioritas 6 yaitu tahan

pangan tinggi.

6. Hasil analisis FSVA 2022 menunjukkan bahwa desa rentan pangan
Prioritas 1-3 sebanyak 34 desa/kelurahan dari 175 desa/kelurahan
(19.43 %) yang terdiri dari O desa ( O %) Prioritas 1; 1 desa (0,57 %)
Prioritas 2; dan 33 desa (18,86 %) Prioritas 3.

Desa prioritas 1 tersebar di O desa menunjukan tidak ada desa rentan

pangan prioritas 1 di wilayah Kabupaten Alor.

Desa prioritas 2 tersebar di 1 Desa yang terdapat di wilayah Kecamatan

Alor Timur (1 desa yaitu desa Padang Panjang).

Desa prioritas 3 tersebar di 33 desa yang terdapat di wilayah Kecamatan

Pantar Barat (2 desa yaitu Desa Kalondama dan Blangmerang), Kecamatan

Pantar Timur (4 desa yaitu Desa Tereweng, Kaera, Mawar dan Merdeka),

Kecamatan Pantar Barat Laut (1 desa yaitu Desa Beang Onong),

Kecamatan Pantar Tengah (3 desa yaitu Desa Mauta, Toang dan Tamakh),

Kecamatan Alor Barat Daya (3 desa yaitu Desa Wakapsir, Kafelulang dan

Pailelang), Kecamatan Mataru (1 desa yaitu Mataru Timur), Kecamatan

Alor Selatan (2 desa yaitu Desa Kelaisi Tengah dan Kelaisi Barat),

Kecamatan Alor Timur (2 desa yaitu Desa Elok dan Kolana Utara),

Kecamatan Alor Timur Laut (1 desa yaitu Desa Nailang), Kecamatan

Pureman (1 desa yaitu Desa Purnama), Kecamatan Teluk Mutiara (1 desa

yaitu Desa Welai Barat), Kecamatan Kabola (1 desa yaitu Desa Kopidil),

Kecamatan Alor Barat Laut (5 desa yaitu Desa Ternate Selatan, Ternate,

Alila Otvai dan Alila Selatan), Kecamatan Alor Tengah Utara (4 desa yaitu

Desa Manetwati, Lembur Tengah, Fuisama dan Kafakbeka) dan Kecamatan

Pulau Pura (2 desa yaitu Desa Pura Barat dan Pura Selatan).

7. Karakteristik desa rentan pangan ditandai dengan:

a Sumber daya alam : lahan kurang subur, dominan lahan kering,
pendayagunaan lahan tidak optimal dan adanya degradasi lahan,
sumber daya air untuk kebutuhan pertanian relative terbatas.

b. Teknologi : adopsi teknologi rendah, ketersediaan sarana produksi
terbatas, adanya serangan hama/penyakit.

¢ Sumber daya manusia : tingkat pendidikan rendah, produktivitas
tenaga kerja rendah, tingkat kesehatan masyarakat rendah, lapangan
kerja terbatas, adanya tradisi dan adat istiadat yang menghambat.

d Sarana/prasarana dan kelembagaan : daerah terisolir, modal terbatas,
kelembagaan sarana produksi pertanian tidak berfungsi maksimal,
pemilikan/penguasaan lahan sempit, sistem bagi hasil tidak adil dan
tingkat upah yang rendah, terbatasnya sarana jalan, transportasi,
sarana pendidikan, kesehatan dan sarana untuk pemasaran hasil
produksi pertanian.

Dengan memahami karakteristik tersebut yang ditandai dengan berbagai

keterbatasan dari berbagai sisi, ini menunjukkan bahwa lingkungan yang
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kurang mendukung merupakan akar penyebab kerawanan pangan atau
kemiskinan.

Program-program peningkatan ketahanan pangan yang menangani
kerentanan pangan desa diarahkan pada kegiatan:

a

T O 5 3 — x=— —

Penanganan kemiskinan melalui penyediaan lapangan kerja, padat
karya, redistribusi lahan; pembangunan infrastruktur dasar (jalan,
listrik, air bersih, rumah sakit) dan pemberian bantuan sosial; serta
pembangunan usaha produktif/UMKM /padat karya  untuk
menggerakan ekonomi wilayah

Peningkatan akses air bersih melalui penyediaan fasilitas dan layanan
air bersih; sosialisasi dan penyuluhan

Penyediaan tenaga kesehatan

Pembangunan infrastruktur pertanian.

Penyediaan informasi dan iptek berbasis kearifan lokal dalam hal
teknis, ekonomis maupun sosial sangat dibutuhkan petani guna
memberikan akses informasi yang dibutuhkan petani.

Perluasan akses pendidikan

Budaya penelitian dan pengembangan pertanian

Program Desa Mandiri Pangan dan Kawasan Rumah Pangan Lestari
(KRPL).

Penyuluhan tentang gizi dan pola asuh anak.

Meningkatkan kapasitas produksi.

Mempermudah akses pangan

Penganekaragaman konsumsi pangan

Konsumsi Pangan B2SA

Fasilitasi sanitasi lingkungan

Jaring pengaman sosial rumah tangga miskin.

Penganekaragaman konsumsi pangan.
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BUPATI ALOR

SAMBUTAN

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha
Kuasa karena atas berkat dan penyertaanNya kita semua
masih diberi kesempatan untuk berkarya dalam tugas
pelayanan  kita untuk mewujudkan masyarakat
Kabupaten Alor yag kita cintai ini kearah yang lebih baik
khususnya dalam upaya peningkatan kondisi ketahanan
pangan Berbagai pemikiran dan upaya telah sama-sama
kita  arahkan  disegala tingkatan, mulai dari
desa/kelurahan sampai pada tingkat kabupaten untuk
memberikan kontribusi yang besar dalam upaya
mensejahterakan masyarakat Kabupaten Alor.

Saya memberikan apresiasi dan penghargaan yang tinggi atas kerja
keras Tim Teknis Pelaksana Analisis dan Penyusunan Peta Ketahanan dan
Kerentanan Pangan (Food Security and Vulnerability Atlas/FSVA) melalui
Dinas Pangan yang telah meluncurkan Peta ini. Peta ini menggambarkan
kondisi ketahanan dan kerentanan pangan yang dirinci sampai pada tingkat
desa/kelurahan, dengan menggunakan 6 indikator pada 3 aspek ketahanan
pangan yaitu aspek ketersediaan pangan, aspek akses pangan dan aspek
pemanfaatan pangan.

Pemerintah Kabupaten Alor pada Periode kedua Pemerintahan 2019-
2024 tetap meletakkan fondasi pembangunan daerah dalam visi daerah pada
pencapaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang lebih baik sebagai salah
satu indikator tingkat kesejahteraan masyarakat. Implementasi visi tersebut
diramu secara sederhana untuk member]l penekanan pada perwujudan
masyarakat Alor Kenyang, Alor Sehat dan Alor Pintar sebagai Tujuan
Pembangunan Daerah yang akan dicapai pada S5 tahun kedepan melalui
strategi Gemma Mandiri dalam Spirit tancap Gas.

Alor Kenyang yang dimaksudkan yaitu berkenaan dengan pemenuhan
kebutuhan ekonomi dasar masyarakat melalui optimalisasi pembangunan
sektor ekonomi, seperti sektor pertanian yang tidak saja pada penguatan
struktur pangan, tetapi lebih dari itu diupayakan terciptanya kedaulatan
pangan daerah untuk memenuhi konsumsi pangan rumah tangga penduduk
yang masih sangat tinggi.

Alor Kenyang bermuara pada upaya strategis yang wajib dilakukan
Pemerintah Daerah agar masyarakat tercukupi kebutuhannya setiap hari, Alor
Sehat dimana Pemerintah menjamin ketersediaan fasilitas kesehatan dan
tenaga kesehatan yang memadai, Alor Pintar dimana seluruh masyarakat dari
Kota hingga Desa mendapat akses pendidikan yang merata.
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Peta FSVA sangat penting untuk memberikan informasi yang akurat
dan komprehensif untuk monitoring ketahanan pangan wilayah. Untuk itu
saya berharap agar kita semua memberikan perhatian yang serius dan secara
bersama-sama bekerja keras, bekerja cerdas, bekerja tuntas dan bekerja
dengan ikhlas untuk menjadikan Kabupaten Alor lebih baik dimasa
mendatang demi kesejahteraan masyarakat Kabupaten Alor yang kita cintai
ini.

Dengan diluncurkan Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan ini maka
ke depan dapat menjadi arah dan pegangan kita dalam pembuatan program,
strategi dan kebijakan untuk mengintervensi wilayah yang rentan pangan agar
dapat menuntaskan permasalahan pangan dan gizi secara lebih fokus dan
berkesinambungan oleh seluruh stakeholder melalui Dinas Pangan Kabupaten
Alor secara tepat, cepat, terarah, menyeluruh dan berkesinambungan.
Akhirnya, semoga Peta ini bermanfaat bagi kita semua dan semoga Tuhan
memberkati usaha dan karya kita.

f
Kalabal}?, Q'Il November 2022
—{

| /BUPATIALOR
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KEPALA DINAS PANGAN KABUPATEN ALOR
SAMBUTAN

Pertama-tama Puji dan Syukur patut kita
panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa oleh
4 karena hanya atas tuntunan dan bimbingan-Nya kita
' masih diberi kekuatan melaksanakan berbagai aktifitas
pemerintahan dan kemasyarakatan dengan berbagai
& upaya di segala bidang untuk meningkatkan taraf
| kesejahteraan masyarakat.

Salah satu upaya yang dilakukan selama ini baik
oleh pemerintah maupun masyarakat adalah memenuhi
tuntutan akan kebutuhan pangan yang merupakan
, kebutuhan dasar manusia yang paling utama dan
pemenuhannya merupakan bagian dari hak asasi manusia yang dijamin di
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai
komponen dasar untuk mewujudkan sumberdaya manusia yang berkualitas.
Oleh karena itu pemerintah berkewajiban mewujudkan ketersediaan,
keterjangkauan dan pemenuhan konsumsi pangan yang cukup, bermutu,
bergizi dan seimbang dan aman baik pada tingkat nasional maupun daerah
hingga perseorangan secara merata diseluruh wilayah sepanjang waktu
dengan memanfaatkan sumber daya, kelembagaan dan budaya lokal.

Dinas Pangan Kabupaten Alor dalam memenuhi tuntutan diatas dari
tahun ke tahun melakukan upaya-upaya strategis melalui kajian-kajian teknis
secara terpadu dengan instansi terkait untuk bisa memberikan gambaran
tentang kondisi pangan wilayah yang meliputi desa, kecamatan, kabupaten
dan perseorangan. Kajian-kajian lapangan ini selanjutnya dianalisis dan
ditampilkan dalam Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan (Food Security
and Vulnerability Atlas /FSVA.

Tahapan- tahapan penyusunan FSVA Kabupaten Alor di awali dengan
Pembentukan Tim Pengarah dan Tim Pelaksana dari Dinas/Badan terkait dan
selanjutnya dengan pertemuan pertemuan- teknis untuk melakukan review
ketersediaan data, pengumpulan data dari tingkat desa, pertemuan untuk
melakukan validasi data, analisa data dan Pembuatan Peta, workshop validasi
awal analisa data /tabel dan peta dihasilkan Penyusunan Buku FSVA
Kabupaten Alor dan diakhiri dengan Launching Peta FSVA Kabupaten Alor.

Akhirnya kami menyampaikan terima kasih dan proficiat kepada Tim

Penyusun FSVA Tingkat Kabupaten Alor yang dengan seksama telah
berkontribusi untuk menyusun FSVA Kabupaten Alor dimana akan dijadikan
pedoman untuk menentukan kebijakan pangan daerah selanjutnya. Sambil
mngharapkan kritik , saran dan masukan lainnya demi penggunaan buku
FSVA ini. Terima kasih. Z '_'T.,', =N

"”.\
v/ —\: .,

ovet ipber 2022

lKépal,a f'ﬁ gan

Ir. JO\-IA i

IS\B: N/ FRANCIS
NIP. 19650523

199403 1 004
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur patut kami panjatkan ke hadirat Tuhan yang Maha
Esa oleh karena atas rahmat dan penyertaanNya penyusunan dan penyajian
Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan Kabupaten Alor Tahun 2021 dapat
diselesaikan dengan baik.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada pihak - pihak yang terkait
yang telah memberikan masukan, pokok-pokok pikiran dan pandangan
terutama pada aspek pengumpulan data dari Organisasi Perangkat Daerah
terkait antara lain Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Alor, Dinas
Sosial Kabupaten Alor, Dinas Kesehatan Kabupaten Alor, Badan Pusat
Statistik Kabupaten Alor, Bappelitbangda Kabupaten Alor, Tim Teknis FSVA
Provinsi, Tim Teknis FSVA Pusat dan Perwakilan World Food Programme (WFP)
Indonesia wilayah Nusa Tenggara Timur serta Tim Penyusun Dinas Pangan
Kabupaten Alor yang telah mempersiapkan dari awal hingga hingga akhir
penulisan ini.

Akhirnya tiada gading yang tak retak. Masih banyak kekurangan
dalam penyajian ini, untuk itu kritik, saran dan masukan sangat diharapkan
dari semua pihak yang berkompeten dalam kerangka penyempurnaan di
masa-masa yang akan datang yang sesuai dengan harapan kita bersama.

Kalabahi, 21 November 2022

Tim Penyusun
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Kabupaten Alor terdiri dari 18 Kecamatan dan 175 Desa/Kelurahan
dengan total penduduk sebesar 213.994 jiwa (BPS, 2022). Kabupaten Alor
terdiri dari 15 buah pulau dan 9 pulau berpenghuni dan 6 pulau lainnya tidak
berpenghuni yang terletak di bagian Selatan garis Katulistiwa, memanjang dari
Barat ke Timur di antara 123° 48’- 125’48’ Bujur Timur dan memanjang dari
Utara ke Selatan di antara 8 6’- 8°36’ Lintang Selatan. Kabupaten Alor di
sebelah Utara berbatasan dengan Laut Flores, sebelah Selatan berbatasan
dengan Selat Ombay dan Timor Leste, sebelah Timur berbatasan dengan Pulau
Pulaudi Maluku dan sebelah Barat berbatasan dengan Selat Lomblen/Lembata

yang memiliki wilayah daratan seluas 2.928,88 km?2 atau 292.888 Ha dan

wilayah perairan (laut) diperkirakan seluas 10.773,62 km2 atau 107.736 Ha.
Secara klimatologis, iklim Kabupaten Alor relatif sama dengan keadaan iklim
di Provinsi NTT yakni beriklim tropis, dengan variasi suhu dan intensitas
penyinaran matahari efektif rata-rata 8 jam per hari. Musim hujan
berlangsung antara bulan November hingga Maret dan musim kemarau antara
bulan April hingga bulan Oktober.

Perekonomian Kabupaten Alor tergantung pada sektor pertanian.
Sektor ini memegang peranan penting dalam roda pemerintahan Kabupaten
Alor. Sektor pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan menjadi sektor
utama dalam pembangunan di Kabupaten Alor selama ini dan juga menyerap
tenaga kerja terbanyak sehingga perlu diupayakan kebijakan peningkatan
kontribusi terhadap PDRB Kabupaten Alor. Sektor-sektor yang memberikan
share terbesar terhadap PDRB Kabupaten Alor Tahun 2020 adalah sebagai
berikut : pertanian 32,14 persen, Administrasi pemerintahan, pertahanan dan
jaminan sosial 18,32 sektor perdagangan 12.29 persen, konstruksi 4,94
persen, jasa keuangan 6.83 persen, informatika dan komunikasi 8,07 persen
dan jasa transportasi sebesar 5.12 persen.

Undang-undang No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan Pasal 114 dan
Peraturan Pemerintah No. 17 tahun 2015 tentang Ketahanan Pangan dan Gizi
Pasal 75 mengamanatkan Pemerintah dan Pemerintah Daerah sesuai dengan
kewenangannya berkewajiban membangun, menyusun, dan mengembangkan
Sistem Informasi Pangan dan Gizi yang terintegrasi, yang dapat digunakan
untuk perencanaan, pemantauan dan evaluasi, stabilisasi pasokan dan harga
pangan serta sebagai sistem peringatan dini terhadap masalah pangan dan
kerawanan pangan dan gizi.
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Informasi tentang ketahanan dan kerentanan pangan penting untuk
memberikan informasi kepada para pembuat keputusan dalam pembuatan
program dan kebijakan, baik di tingkat pusat maupun tingkat lokal, untuk
lebih memprioritaskan intervensi dan program berdasarkan kebutuhan dan
potensi dampak kerawanan pangan yang tinggi. Informasi tersebut dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu instrumen untuk mengelola krisis pangan
dalam rangka upaya perlindungan/penghindaran dari krisis pangan dan gizi
baik jangka pendek, menengah maupun panjang.

Dalam rangka menyediakan informasi ketahanan pangan yang akurat
dan komprehensif, disusunlah Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan/Food
Security and Vulnerability Atlas-FSVA sebagai instrumen untuk monitoring
ketahanan pangan wilayah. Di tingkat Nasional FSVA disusun sejak tahun
2002 bekerja sama dengan World Food Programme (WFP). Kerja sama tersebut
telah menghasilkan Peta Kerawanan Pangan (Food Insecurity Atlas - FIA) pada
tahun 2005. Pada tahun 2009, 2015, 2018, 2019, 2020 dan 2021 disusun
Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan (Food Security and Vulnerability Atlas
— FSVA).

Sebagai tindak lanjut penyusunan FSVA Nasional disusun pula FSVA
Provinsi dengan analisis sampai tingkat Kecamatan dan FSVA Kabupaten
dengan analisis sampai tingkat Desa. Dengan demikian, permasalahan pangan
dapat dideteksi secara cepat sampai level yang paling bawah. FSVA Kabupaten
telah disusun sejak tahun 2012 dan dimutakhirkan pada tahun 2016. Untuk
mengakomodir perkembangan situasi ketahanan pangan dan pemekaran
wilayah desa, maka dilakukan pemutakhiran FSVA Kabupaten pada tahun
2021.

Seperti halnya FSVA Nasional dan Provinsi, FSVA Kabupaten
menyediakan sarana bagi para pengambil keputusan untuk secara cepat
dalam mengidentifikasi daerah yang lebih rentan, dimana investasi dari
berbagai sektor seperti pelayanan jasa, pembangunan manusia dan
infrastruktur yang berkaitan dengan ketahanan pangan dapat memberikan
dampak yang lebih baik terhadap penghidupan, ketahanan pangan dan gizi
masyarakat pada tingkat Desa.

Pengembangan FSVA tingkat Desa merupakan hal yang sangat penting,
dimana kondisi ekologi dan kepulauan yang membentang dari timur ke barat,
kondisi iklim yang dinamis dan keragaman sumber penghidupan masyarakat
menunjukkan adanya perbedaan situasi ketahanan pangan dan gizi di
masing-masing wilayah. FSVA Kabupaten akan menjadi alat yang sangat
penting dalam perencanaan dan pengambilan keputusan untuk mengurangi
kesenjangan ketahanan pangan.
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1.2. KERANGKA KONSEP KETAHANAN PANGAN DAN GIZI

Ketahanan Pangan berdasarkan Undang-Undang No. 18 Tahun 2012
merupakan kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan
perseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik
jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau
serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat,
untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan.

Definisi ketahanan pangan (foodsecurity) yang dianut oleh Food and
Agricultural Organisation (FAO) dan dirujuk oleh UU Pangan saat ini mengacu
pada konsep awal foodsecurityyang dihasilkan oleh World Food Summittahun
1996. Merujuk pada konsep tentang pentingnya nutritionsecurity yang
diajukan oleh Unicef pada awal tahun 1990an yang menambahkan aspek
penyakit infeksi sebagai penyebab masalah gizi disamping ketahanan pangan
rumah tangga, maka International Food Policy Researchinstitute (IFPRI)
menyebut konsep ketahanan pangan FAO tersebut sebagai Food
andNutritionSecurity. Pada tahun 2012 FAO! mengajukan definisi foodsecurity
menjadi food and nutrition security untuk menyempurnakan konsep dan
definisi sebelumnya.

Upaya FAO ini sejalan dengan upaya Standing Committeeon Nutrition (SCN),
suatu lembaga non struktural yang juga berada di bawah United Nations (PBB)
yang pada tahun 20132 juga merekomendasikan penyempurnaan definisi
ketahanan pangan (foodsecurity) menjadi ketahanan pangan dan gizi (food and
nutrition security). Dalam pemahaman baru ini, perwujudan ketahanan pangan
tidak hanya berorientasi pada upaya penyediaan pangan dalam jumlah yang
cukup bagi setiap individu, namun juga harus disertai upaya untuk
meningkatkan efektivitas pemanfaatan pangan bagi terciptanya status gizi
yang baik bagi setiap individu. Dalam konteks ini optimalisasi utilisasi pangan
tidak cukup hanya dari kualitas pangan yang dikonsumsi, namun juga harus
didukung oleh terhindarnya setiap individu dari penyakit infeksi yang dapat
mengganggu tumbuh kembang dan kesehatan melalui kecukupan air bersih
dan kondisi sanitasi lingkungan dan higiene yang baik. Kerangka pikir
ketahanan pangan dan gizi ini dituangkan dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Konsep Ketahanan Pangan dan Gizi (Sumber: FAO dan UNSCN)

1 Disampaikan pada Commitee on World Food Security, 36th sessions of 15-22 October 2012, Rome-ltalia
2 Disampaikan pada UNSCN Meeting of the Minds and Nutrition Impact of Food System, 25-28 March di New York
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Untuk mendukung berjalannya ketiga pilar tersebut diperlukan sumberdaya
dan lingkungan strategis diantaranya situasi politik dan ekonomi makro yang
kondusif, perdagangan internasional dan domestik yang berkeadilan bagi
produsen dan konsumen, ketersediaan sumberdaya alam dan lingkungan yang
berkelanjutan, kondisi iklim dan agroekologi serta ketersediaan infrastruktur
dan teknologi yang mendukung peningkatan produksi pangan. Memadainya
sumberdaya dan lingkungan strategis akan memudahkan kinerja ketiga pilar
ketahanan pangan untuk mewujudkan tujuan akhirnya yaitu meningkatnya
status pangan dan gizi rumah tangga maupun nasional. Status pangan dan
gizi rumah tangga dan nasional tercermin dari sumberdaya manusianya yang
dapat hidup sehat, aktif dan produktif secara berkelanjutan.

Analisis dan pemetaan FSVA dilakukan berdasarkan pada pemahaman
mengenai ketahanan pangan dan gizi seperti yang tercantum dalam
Kerangka Konsep Ketahanan Pangan dan Gizi (Gambar 1).

Kerangka konseptual ketahanan pangan dalam penyusunan FSVA 2022
(Gambar 1) dibangun berdasarkan tiga pilar ketahanan pangan : ketersediaan
pangan, akses pangan dan pemanfaatan pangan, serta mengintegrasikan gizi
dan keamanan pangan di dalam keseluruhan pilar tersebut.

Pilar ketersediaan pangan didefinisikan sebagai kondisi tersedianya pangan
dari hasil produksi dalam negeri, cadangan pangan, serta impor dan bantuan
pangan apabila kedua sumber utama tidak dapat memenuhi kebutuhan.

Pilar akses atau keterjangkauan pangan didefinisikan sebagai kemampuan
rumah tangga untuk memperoleh cukup pangan yang bergizi, melalui satu
atau kombinasi dari berbagai sumber seperti: produksi dan persediaan sendiri,
pembelian, barter, hadiah, pinjaman dan bantuan pangan. Dalam kerangka
ketahanan pangan, akses menjadi penting karena pangan yang tersedia dalam
jumlah yang cukup di suatu wilayah bisa jadi tidak dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat karena keterbatasan fisik, ekonomi atau sosial.

Pilar pemanfaatan pangan merujuk pada penggunaan pangan oleh rumah
tangga dan kemampuan individu untuk menyerap dan memetabolisme zat gizi.
Pemanfaatan pangan meliputi cara penyimpanan, pengolahan, penyiapan dan
keamanan makanan dan minuman, kondisi kebersihan, kebiasaan pemberian
makan (terutama bagi individu dengan kebutuhan makanan khusus),
distribusi makanan dalam rumah tangga sesuai dengan kebutuhan individu
(pertumbuhan, kehamilan dan menyusui), dan status kesehatan setiap
anggota rumah tangga. Mengingat peran yang besar dari seorang ibu dalam
meningkatkan profil gizi keluarga, terutama untuk bayi dan anak-anak,
pendidikan ibu sering digunakan sebagai salah satu proxy untuk mengukur
pemanfaatan pangan rumah tangga.

Dampak gizi dan kesehatan merujuk pada status gizi individu, termasuk
defisiensi mikronutrien, pencapaian morbiditas dan mortalitas. Faktor-faktor
yang berhubungan dengan pangan, serta praktek-praktek perawatan umum,
memiliki kontribusi terhadap dampak keadaan gizi pada kesehatan
masyarakat dan penanganan penyakit yang lebih luas.
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Kerentanan dalam peta ini selanjutnya merujuk pada kerentanan
terhadap kerawanan pangan dan gizi. Tingkat kerentanan individu, rumah
tangga atau kelompok masyarakat ditentukan oleh pemahaman terhadap
faktor-faktor resiko dan kemampuan untuk mengatasi situasi tertekan.

Kerawanan pangan dapat menjadi kondisi yang kronis atau transien.
Kerawanan pangan kronis adalah ketidakmampuan jangka panjang untuk
memenuhi kebutuhan pangan minimum dan biasanya berhubungan dengan
struktural dan faktor-faktor yang tidak berubah dengan cepat, seperti iklim
setempat, jenis tanah, sistem pemerintahan daerah, infrastruktur publik,
sistim kepemilikan lahan, distribusi pendapatan dan mata pencaharian,
hubungan antar suku, tingkat pendidikan, sosial budaya/adat istiadat dan
lain-lain.

Kerawanan pangan transien adalah ketidakmampuan sementara yang
bersifat jangka pendek untuk memenuhi kebutuhan pangan minimum yang
sebagian besar berhubungan dengan faktor dinamis yang dapat berubah
dengan cepat/tiba-tiba seperti penyakit menular, bencana alam, pengungsian,
perubahan fungsi pasar, tingkat hutang dan migrasi. Perubahan faktor
dinamis tersebut umumnya menyebabkan kenaikan harga pangan yang lebih
mempengaruhi penduduk miskin dibandingkan penduduk kaya, mengingat
sebagian besar dari pendapatan penduduk miskin digunakan untuk membeli
makanan. Kerawanan pangan transien yang berulang dapat menyebabkan
kerawanan aset rumah tangga, menurunnya ketahanan pangan dan akhirnya
dapat menyebabkan kerawanan pangan kronis.

1.3. Metodologi
a. Indikator

Kerentanan pangan dan gizi adalah masalah multi-dimensional yang
memerlukan analisis dari sejumlah parameter. Kompleksitas masalah
ketahanan pangan dan gizi dapat dikurangi dengan mengelompokkan
beberapa indikator ke dalam tiga kelompok yang berbeda tetapi saling
berhubungan, yaitu ketersediaan pangan, akses terhadap pangan dan
pemanfaatan pangan secara individu. Pertimbangan gizi, termasuk
ketersediaan dan keterjangkauan bahan pangan bergizi, tersebar di dalam tiga
kelompok tersebut.

Kerentanan terhadap kerawanan pangan di tingkat nasional, provinsi
maupun kabupaten/kota memiliki karakteristiknya masing-masing sehingga
tidak semua indikator nasional maupun provinsi dapat digunakan untuk
memetakan  kerentanan terhadap kerawanan pangan di tingkat
kabupaten/kota. Pemilihan indikator didasarkan pada: (i) hasil review
terhadap pemetaan wilayah rentan rawan pangan yang telah dilakukan
sebelumnya; (ii) tingkat sensitivitas dalam mengukur situasi ketahanan
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pangan dan gizi; (iii) keterwakilan pilar ketahanan pangan dan gizi; dan (iv)
ketersediaan data di tingkat desa/kelurahan. Dengan pertimbangan tersebut,
maka indikator yang digunakan dalam FSVA Kabupaten sebanyak enam
indikator dan FSVA Kota sebanyak lima indikator yang mencerminkan tiga
aspek ketahanan pangan. Indikator luas lahan pertanian tidak digunakan
dalam analisis komposit FSVA Kota.

Tabel 1. Indikator FSVA Kabupaten 2022

Indikator

Definisi

Sumber Data

A. Aspek Ketersediaan Pangan

Rasio luas lahan
pertanian terhadap
jumlah penduduk

Luas lahan pertanian
dibandingkan dengan
jumlah penduduk desa

BPS, 2021;

Pusat Data dan
Informasi Kementan,
2021

Dinas Pertanian dan

terhadap jumlah rumah
tangga

(pasar, minimarket, toko,
warung, restoran dll)
dibandingkan jumlah
rumah tangga desa

Perkebunan
Kabupaten Alor,
2021
Rasio jumlah sarana dan Jumlah sarana dan e Potensi Desa (Podes),
prasarana ekonomi prasarana ekonomi BPS, 2021

Dinas Perdagangan,
2021

Sensus Penduduk
2020 (proyeksi), BPS
Dinas
Kependudukan dan
Pencatatan Sipil,
2021

B. Aspek Akses terhadap Pangan

Rasio jumlah penduduk
dengan tingkat
kesejahteraan terendah
terhadap jumlah
penduduk desa

Jumlah penduduk dengan
status kesejahteraan
terendah dibandingkan
dengan jumlah penduduk
desa.

Data Terpadu
Kesejahteraan Sosial,
Kemensos/Dinas
Sosial, 2021

Sensus Penduduk
2020 (proyeksi), BPS
Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil,
2021

Indikator

Definisi

Sumber Data

Desa yang tidak memiliki
akses penghubung
memadai melalui darat atau
air atau udara

Desa yang tidak memiliki
akses penghubung
memadai dengan
mempertimbangkan
sarana dan prasarana
transportasi darat, air,

Potensi Desa 2021,
BPS
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dan udara dengan
kriteria: (1) dapat dilalui
sepanjang tahun; (2)
dapat dilalui sepanjang
tahun kecuali saat tertentu
(ketika turun hujan,
pasang, dll.); (3) dapat
dilalui selama musim
kemarau; (4) tidak dapat
dilalui sepanjang tahun.

Indikator

Definisi

Sumber Data

C. Aspek Pemanfaatan Pangan

Rasio jumlah rumah

rumah tangga desa

tangga tanpa akses air
bersih terhadap jumlah

Jumlah rumah tangga
desil 1 s/d 4 dengan
sumber air bersih tidak
terlindung dibandingkan
jumlah rumah tangga
desa

Data Terpadu
Program Penanganan
Fakir Miskin, Dinas
Sosial Kabupaten
Alor, 2021.

Rasio jumlah tenaga
kesehatan terhadap

Jumlah tenaga kesehatan
terdiri atas: 1) Dokter

Potensi Desa 2021,
BPS Jumlah

jumlah penduduk desa umum/spesialis; 2)

dokter gigi; 3) bidan; 4)
tenaga kesehatan lainnya
(perawat, tenaga kesehatan
masyarakat, tenaga gizi,
apoteker/asisten apoteker)
dibandingkan jumlah

penduduk desa

penduduk 2021 dari
Proyeksi SP 2010

Metode Analisis

. Analisis Indikator Individu

Analisis indikator individu dilakukan dengan mengelompokkan indikator
individu kedalam beberapa kelas berdasarkan metode sebaran empiris.
Sementara itu data kategorik mengikuti standar pengelompokkan yang
sudah ditetapkan oleh BPS.

. Analisis Komposit

Metodologi Pendekatan yang diadopsi untuk analisis komposit adalah
dengan menggunakan metode pembobotan. Metode pembobotan
digunakan untuk menentukan tingkat kepentingan relatif indikator
terhadap masing-masing aspek ketahanan pangan. Metode pembobotan
dalam penyusunan FSVA mengacu pada metode yang dikembangkan oleh
The Economist Intelligence Unit (EIU) dalam Panduan Penyusunan Peta

7
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Ketahanan dan Kerentanan Pangan/Food Security and Vulnerability Atlas
Kabupaten/Kota yang diterbitkan oleh Badan Pangan Nasional (2022)3.
Goodridge (2007) menyatakan jika variabel yang digunakan dalam
perhitungan indeks berbeda, maka perlu dilakukan secara tertimbang
(pembobotan) untuk membentuk indeks agregat yang disesuaikan dengan
tujuannya.

Langkah-langkah perhitungan analisis komposit adalah sebagai berikut:

a. Standarisasi nilai indikator dengan menggunakan z-score dan distance
to scale (0 — 100)

b. Menghitung skor komposit desa dengan cara menjumlahkan hasil
perkalian antara masing-masing nilai indikator yang sudah
distandarisasi dengan bobot indikator, dengan rumus:

[
=1
Dimana:

Yj : Skor komposit desa ke-j

ai : Bobot masing-masing indikator ke-i

Xij  : Nilai standarisasi masing-masing indikator ke-i pada desa ke-j
i : Indikator ke 1, 2, ..., 6

j :Desa ke 1, 2, ...dst

Penentuan bobot dilakukan dengan menggunakan pendekatan
proporsional (Tabel 2.2). Khusus untuk analisis wilayah kelurahan
hanya digunakan lima (5) indikator. Mengingat ketersediaan pangan di
perkotaan secara umum tidak dipengaruhi oleh produksi yang berasal
dari wilayah sendiri tetapi berasal dari perdagangan antar wilayah,
maka pada perhitungan komposit wilayah kelurahan di perkotaan
hanya didasarkan pada rasio jumlah sarana dan prasarana ekonomi.
Indikator rasio luas lahan pertanian tidak digunakan dalam analisis
komposit wilayah kelurahan. Nilai bobot 0,33 (1/3) dari indikator rasio
luas baku aspek ketersediaan pangan kemudian dialihkan kepada
indikator rasio jumlah sarana dan prasarana ekonomi terhadap jumlah
rumah tangga. Bobot untuk setiap indikator mencerminkan signifikansi
atau pentingnya indikator tersebut dalam menentukan tingkat
ketahanan pangan suatu wilayah.

3 Badan Pangan Nasional. 2022. Panduan Penyusunan Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan (FSVA) Kabupaten/Kota
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Tabel 2. Bobot Indikator Individu

No Indikator Bobot

1. Rasio luas lahan pertanian terhadap jumlahl 1/6
penduduk

2. Rasio jumlah sarana dan prasarana ekonomi | 1/6
terhadap jumlah rumah tangga

Sub Total 1/3

3. Rasio jumlah penduduk dengan tingkat kesejahteraan| 1/6
terhadap jumlah penduduk desa
4. Desa yang tidak memiliki akses penghubung 1/6

memadai
Sub Total 1/3
5 Rasio jumlah rumah tangga tanpa akses air bersih| 1/6

terhadap jumlah rumah tangga desa
6 Rasio jumlah tenaga kesehatan terhadap jumlahl 1/6
penduduk desa
Sub Total 1/3

c. Mengelompokan desa/kelurahan ke dalam 6 kelompok prioritas
berdasarkan cut off point komposit. Skor komposit yang dihasilkan pada
masing-masing wilayah dikelompokkan ke dalam 6 kelompok
berdasarkan cut off point komposit. Cut off point komposit merupakan
hasil penjumlahan dari masing-masing perkalian antara bobot indikator
individu dengan cut off point indikator individu hasil standarisasi z-score
dan distance to scale (0-100).

b
HU] = Z ﬂ‘f” ........................................................................................ ':.2.}

i=1
Dimana:

Kj : cut off point komposit ke-j

ai : Bobot indikator ke-i

Cij : Nilai standarisasi cut off point indikator ke-i komposit ke-j
i : indikator ke 1,2,3,.......... 6

j : komposit ke 1,2,3,.......... 6

Hasil perhitungan skor komposit selanjutnya diklasifikasikan kedalam
enam prioritas berdasarkan nilai cut off point (ambang batas) komposit.
Cut off point komposit diperoleh dari hasil perhitungan antara bobot
dengan cut off point indikator individu. Prioritas 1 merupakan prioritas
utama yang menggambarkan tingkat kerentanan pangan wilayah yang
paling tinggi (sangat rentan), sedangkan prioritas 6 menunjukkan
wilayah dengan tingkat ketahanan pangan yang paling baik (sangat
tahan). Dengan kata lain, wilayah prioritas 1 memiliki tingkat resiko
kerawanan pangan yang lebih besar dibandingkan wilayah lainnya.
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Meskipun demikian, wilayah yang berada pada prioritas 1 tidak berarti
semua penduduknya berada dalam kondisi rentan rawan pangan,
sebaliknya wilayah pada prioritas 6 tidak berarti semua penduduknya
tahan pangan.

3. Pemetaan

Hasil analisis komposit kemudian divisualisasikan ke dalam sebuah
bentuk peta. Selain itu, indikator individu juga divisualisasikan ke dalam
bentuk peta berdasarkan range indikatornya, sehingga akan dihasilkan
tujuh peta yang terdiri dari satu peta komposit dan enam peta indikator
individu.

Peta-peta yang dihasilkan menggunakan gradasi warna merah dan hijau.
Gradasi merah menunjukkan variasi tingkat kerentanan terhadap
kerawanan pangan dan gradasi hijau menggambarkan variasi ketahanan
pangan. Warna yang semakin tua menunjukkan status yang lebih tinggi
dari situasi ketahanan atau kerentanan pangan. Pemetaan dilakukan
dengan menggunakan software Quantum-GIS.
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BAB II
KETERSEDIAAN PANGAN

Undang-undang Pangan No. 18 tahun 2012 mendefinisikan ketersediaan
pangan sebagai kondisi tersedianya pangan dari hasil produksi dalam negeri
dan cadangan pangan nasional serta impor apabila kedua sumber utama tidak
dapat memenuhi kebutuhan. Produksi pangan adalah kegiatan atau proses
menghasilkan, menyiapkan, mengolah, membuat, mengawetkan, mengemas,
mengemas kembali, dan/atau mengubah bentuk Pangan. Sedangkan
cadangan pangan nasional adalah persediaan pangan di seluruh wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia untuk konsumsi manusia dan untuk
menghadapi masalah kekurangan pangan, gangguan pasokan dan harga, serta
keadaan darurat. Penyediaan pangan diwujudkan untuk memenuhi
kebutuhan dan konsumsi pangan bagi masyarakat, rumah tangga dan
perseorangan secara berkelanjutan.

Mayoritas bahan pangan yang diproduksi maupun didatangkan dari luar
wilayah harus masuk terlebih dahulu ke pasar sebelum sampai ke rumah
tangga. Oleh karena itu, selain kapasitas produksi pangan, keberadaan sarana
dan prasarana penyedia pangan seperti pasar akan terkait erat dengan
ketersediaan pangan di suatu wilayah.

2.1. LAHAN PERTANIAN

Kabupaten Alor dengan luas wilayah 292.888 hektar memiliki luas
lahan pertanian 230.640 hektar (78,75%). lebih didominasi oleh lahan kering
seluas 227.191 hektar (98,50%) dibanding lahan sawah 3.449 hektar (1,5%).
Selanjutnya luas keseluruhan lahan sawah adalah 3.449 hektar (1,5% dari
luas lahan pertanian) hanya seluas 922 hektar (26,73% dari luas lahan sawah)
yang sudah diusahakan dan sebagian besar seluas 2.527 hektar (73,27% dari
luas lahan sawah) belum diusahakan?.

Potensi lahan sawah tersebut tersebar di 9 (sembilan) kecamatan yaitu
Kecamatan Teluk Mutiara, Alor Barat Daya, Alor Timur, Alor Timur Laut, Alor
Selatan, Alor Tengah Utara, Alor Barat Laut, Lembur dan Mataru. Potensi
lahan kering dengan luas 227.191 hektar (98,5%) yang sudah diusahakan
seluas 92.137 hektar (40,55%) dan lahan yang belum diusahakan seluas
135.054 hektar. Sedangkan potensi lahan kering tersebar di seluruh
kecamatan di Kabupaten Alor. Data potensi lahan pertanian selengkapnya
dapat digambarkan pada gambar 2.

4 Dinas Pangan Kabupaten Alor (2021), Inventarisasi Potensi Sumberdaya Pangan.
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Gambar 2. Diagram Potensi Lahan Pangan Berkelanjutan (Ha)

300000 5
250000 m— P
E 200000 I
< 150000 —
< 100000 gl
50000 l
Total Luas Total Luas Lahan Lahan Sawah Lahan Kering
Wilayah (Ha) Pangan (Ha) (Ha) (Ha)
= Sudah Diusahakan (Ha) 922 92,137
= Belum Diusahan (ha) 2,527 135,054
Total (Ha) 292,888 230,640 3,449 227,191

Selanjutnya Rasio luas lahan pertanian terhadap jumlah penduduk
adalah perbandingan antara luas lahan pertanian dengan jumlah penduduk
desa. Rasio lahan pertanian terhadap jumlah penduduk digunakan sebagai
salah satu indikator dalam aspek ketersediaan pangan karena lahan pertanian
memiliki korelasi yang positif terhadap tingkat ketersediaan pangan dengan
mempengaruhi kapasitas produksi pangan®. Oleh sebab itu, semakin tinggi
rasio luas lahan pertanian terhadap jumlah penduduk desa maka
diasumsikan ketersediaan pangan juga akan semakin baik, begitu pula
sebaliknya.

Dari 175 desa/kelurahan di Kabupaten Alor berdasarkan rasio luas
lahan pertanian terhadap jumlah penduduk desa tahun 2019 — 2021 terdapat
88 desa rentan pangan dan 87 desa tahan pangan, sementara tahun 2022
sebanyak 94 desa rentan pangan dan 81 desa tahan pangan.

Kategori desa rentan prioritas 1 tahun 2019 - 2020 masing-masing
sebanyak 58 desa/kelurahan (33,14%) menurun pada tahun 2021 menjadi 26
desa/kelurahan (14,86%) dan meningkat menjadi 28 desa/kelurahan (16,00%)
pada tahun 2022.

Prioritas 2 sejumlah O desa pada tahun 2019 - 2020 meningkat menjadi
26 desa/kelurahan (14,86%) pada tahun 2021 — 2022. Prioritas 3 sebanyak
30 desa/kelurahan (17,14 %) pada tahun 2019 - 2020 meningkat menjadi 36
desa/kelurahan (20,57%) dan meningkat lagi menjadi 40 desa/kelurahan
(22,86%) pada tahun 2022.

Kecamatan yang memiliki rasio lahan prioritas 1 tersebar di Kecamatan
Teluk Mutiara sebanyak 14 desa/kelurahan, Kecamatan Alor Barat Laut
sebanyak 8 desa/kelurahan, Kecamatan Pantar sebanyak 1 desa/kelurahan,
Kecamatan Pantar Barat sebanyak 1 desa/kelurahan, Kecamatan Pantar
Timur sebanyak 1 desa/kelurahan, Kecamatan Pantar Tengah sebanyak 1
desa, Kecamatan Alor Selatan sebanyak 1 Desa/kelurahan, Kecamatan Pulau

5 Yudhistira (2013) AnalisisDampakAlihFungsiLahanPertanianTerhadapKetahananPangan di Kabupaten Bekasi Jawa Barat.
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Pura sebanyak 1 desa/kelurahan.

Selanjutnya Kecamatan yang memiliki rasio lahan prioritas 2 tersebar di
Kecamatan Alor Tengah Utara sebanyak 6 desa, Kecamatan Alor Barat Laut
sebanyak 5 desa/kelurahan, Kecamatan Pura sebanyak 5 desa/kelurahan,
Kecamatan Alor Barat Daya sebanyak 4 desa/kelurahan, Kecamatan Alor
Selatan sebanyak 2 desa/kelurahan, Kecamatan Pantar Barat 1
desa/kelurahan, Kecamatan Alor Timur sebanyak 1 desa/kelurahan,
Kecamatan Alor Timur Laut sebanyak 1 desa/kelurahan dan Kecamatan
Kabola sebanyak 1 desa/kelurahan.

Sementara kecamatan yang memiliki rasio lahan pertanian prioritas 3
tersebar di Kecamatan Alor Barat Daya sebanyak 9 desa/kelurahan,
Kecamatan Alor Selatan 6 desa/kelurahan, Kecamatan Alor Barat Laut
sebanyak 4 desa/kelurahan, Kecamatan Mataru sebanyak 3 desa/kelurahan,
Kecamatan Alor Tengah Utara sebanyak 3 desa/kelurahan, Kecamatan Kabola
sebanyak 3 desa/kelurahan, Kecamatan Alor Timur sebanyak 3
desa/kelurahan, Kecamatan Teluk Mutiara sebanyak 2 desa/kelurahan,
Kecamatan Pantar Timur sebanyak 2 desa/kelurahan, Kecamatan Pantar
Barat Laut sebanyak 2 desa/kelurahan, Kecamatan Pantar Barat sebanyak 1
desa/kelurahan, Kecamatan Pantar sebanyak 1 desa/kelurahan, dan
Kecamatan Pantar Tengah sebanyak 1 desa/kelurahan. Berikut ditampilkan
Peta Rasio Luas Lahan Pertanian Terhadap Jumlah Penduduk Desa.

Rasio Luas Baku Lahan Pertanian Terhadap Jumlah Penduduk Desa @ (
g R LF A4

Lout
Flores

Lout
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Lo 2wy oy’
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AL T A 0 LM A L P LA A Y S
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e Bl CosPriocen 2 T tvnpszreacs [l CoaProens

Gambar 3. Peta Rasio Luas Lahan Pertanian Terhadap Jumlah Penduduk
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Tabel 3. Sebaran Rasio Luas Lahan Pertanian Terhadap Jumlah
Penduduk Berdasarkan Prioritas

L Rasio Luas Lahan Jumlah Desa
Prioritas .

Pertanian 2019 % 2020 % 2021 % 2022 %

1 < =0,0000 58 33,14 58 33,14 26 14,86 28 16,00

2 > (0,0000 - 0,0000 0 0,00 0 0,00 26 14,86 26 14,86

3 > (0,0000 - 0,0000 30 17,14 30 17,14 36 20,57 40 22,86

4 > (0,0000 - 0,0000 35 20,00 35 | 20,00 35 20,00 32 18,29

5 > (0,0000 - 0,0000 26 14,86 26 14,86 26 14,86 26 14,86

6 0.0000 26 14,86 26 14,86 26 14,86 23 13,14
Total 175 100 175 100 175 100 175 100

Gambar 4. Diagram Persentase (%) Sebaran Rasio Luas Lahan
Pertanian Terhadap Jumlah Penduduk Berdasarkan Prioritas

2.2. Produksi

Pemerintah Kabupaten Alor telah mempromosikan produksi pertanian
dan telah mengadopsi beberapa tindakan perlindungan bagi petani. Pertanian
(termasuk peternakan, kehutanan, dan perikanan) telah memberikan
kontribusi sebesar 32,83% dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Kabupaten Alor pada tahun 2021 dan memberikan peluang yang signifikan
untuk berkontribusi dalam meningkatkan ketahanan pangan,
penanggulangan kemiskinan, dan dinamika pertumbuhan ekonomi (BPS
Kabupaten Alor, 2022). Padi dan jagung merupakan bahan pokok di
Kabupaten Alor yang menyumbang hampir 30,62 % dari total produksi
serealia Kabupaten. Berdasarkan Tabel 4 dan gambar diagram 5, produksi
umbi-umbian di Kabupaten Alor mengalami peningkatan/penurunan sejak
tahun 2017. Peningkatan/penurunan ini terutama disebabkan oleh
bertambahnya luas tanam dan peningkatan produktivitas. Produksi padi
meningkat 7,33% selama 5 tahun, yaitu rata-rata 5 tahun pencapaian
produksi 14.604 ton (2017 - 2021), namun mengalami penurunan produksi
dari 20.203 ton pada tahun 2020 menjadi 15.890 ton pada tahun 2021.
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Tabel 4. Produksi Serealia Pokok dan Umbi-Umbian 2017-2021 (Ton)

Tahun Rata-Rata | Peningkatan

2017 2018 2019 2020 2021 5 Tahun | Produksi (%)

Padi (Ton) 16.626 | 18.718 | 16.189 | 20.203 | 15.890 14.604 7,33
Jagung (Ton) 20.382 | 25115 34.022 | 33.327| 33.496 24.390 31,11
Ubi Kayu (Ton) 18.663 | 22.771 33.298 | 27.520 | 30.048 22.050 30,23
Ubi Jalar (Ton) 563 566 1.760 1.550 991 905 7,95

Sumber : Kabupaten Alor Dalam Angka 2017 — 2022, BPS Kabupaten Alor
Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Alor, 2022 (Olahan Data SP 2021)

Umbian Tahun 2017 - 2021 (Ton)

Gambar 5. Diagram Produksi Serealia Pokok dan Umbi-
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Sumber : Kabupaten Alor dalam Angka 2017-2022, BPS Kabupaten Alor (Diolah)

Tabel 5. Produksi Total Serealia per Tahun dan Laju Pertumbuhan (2017 - 2021)

Kecamatan Tahun Rata-Rata Laju
No. Produksi | Pertumbuhan
2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 5yahun |2017- 2021 (%)
1 [Pantar 1.689 2.506 3.425 4174 3.945 3.148 25,33
2 |Pantar Barat 774 2108 2.584 3.334 3.275 2415 35,61
3 [Pantar Timur 3.989 3.752 4.594 4517 4.299 4.230 1,62
4 |Pantar Barat Laut 654 1.811 2178 2420 2.308 1.874 23,14
5 |Pantar Tengah 2124 5.017 5.364 6.149 6.660 5.063 31,55
6 |Alor Barat Daya 4326| 4789| 5326 3562| 3584 4317 (16,99)
7 |Mataru 1.136 1588 1.687 1.990 1.845 1.649 11,87
8 |Alor Selatan 2.680 2427 2.363 3.372 2.666 2.702 (1,32)
9 |(Alor Timur 2786 2584 3.376 2977 2.590 2.863 (9,51)
10 |Alor Timur Laut 2.328 3.985 3.510 5.333 3.429 3.717 (7,74)
11 | Pureman 1.446 1.367 1.672 2.509 1.542 1.707 (9,66)
12 |Teluk Mutiara 1.224 1524 1.889 1.532 1.509 1.536 (1,72)
13 |Kabola 2.088 1504 2.208 1.750 1.618 1.833 (11,77)
14 |Alor Barat Laut 4491 3.635 4.320 4.468 4.351 4.253 2,29
15 |Alor Tengah Utara 2776 2.230 2174 2.679 2.495 2471 0,98
16 [Pulau Pura 129 624 770 814 814 630 29,16
17 |Lembur 2.364 2.183 2.771 2.653 2.287 2452 (6,72)
Total Kab. Alor 37.004 43.634 50.211 54.231 49.216 46.859 5,65
Sumber : Kabupaten Alor Dalam Angka 2017 — 2022, BPS Kabupaten Alor (Diolah)
Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab Alor 2022. Olahan Data SP 2021.
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Total produksi serealia dan laju pertumbuhan produksi tahun 2017-2021
menunjukkan pertumbuhan rata rata sebesar 5,65 %, yaitu dari total produksi
tahun 2019 sebesar 50.211 ton menjadi 54.231 ton pada tahun 2020
kemudian menurun lagi menjadi 49.216 ton pada tahun 2021. Sebaran total
produksi serealia selama 5 tahun terbesar terjadi pada tahun 2020 yaitu
sebesar 54.231 ton untuk tanaman serealia dan terkecil pada tahun 2017
sebesar 37.004 ton untuk tanaman serealia. Produksi serealia per Tahun dan
laju pertumbuhannya dapat dilihat pada tabel 5.

Gambar 6. Produksi Serealia Pokok Tahun 2017 - 2021 (Ton)
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Sumber : Kabupaten Alor dalam Angka 2017-2022, BPS Kabupaten Alor (Diolah)
Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Alor, 2022 (Olahan Data SP 2021)

a. Padi

Produksi padi pada tingkat kecamatan di Kabupaten Alor selama S5 tahun
terakhir (2017 - 2021) telah dianalisis dan disajikan pada Tabel 6 dan 7.
Produksi padi sawah mengalami penurunan pada tahun 2021 sebesar
2.159 ton dibandingkan produksi tahun sebelumnya yaitu 2.974 ton.
Produksi padi sawah tertinggi di Kecamatan Alor Timur sebesar 894 ton,
diikuti Kecamatan Alor Timur Laut sebesar 411 ton dan Kecamatan Alor
Selatan sebesar 397 ton pada tahun 2021. Selanjutnya Produksi padi
ladang mengalami peningkatan dari tahun 2020 sebesar 17.932 ton
menurun menjadi 13.730 ton pada tahun 2021. Produksi padi ladang
tertinggi di Kecamatan Pantar Tengah sebesar 3.375 ton, diikuti
Kecamatan Pantar sebesar 1.290 ton dan Kecamatan Alor Barat Daya
sebesar 1.181 ton pada tahun 2021.
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Tabel 6. Produksi Padi Sawah dan Padi Ladang Per Kecamatan (2017 - 2021)

2017 2018 2019 2020 2021

No Keamatan Padi Padi Padi Padi Padi Padi Padi Padi Padi Padi
Sawah | Ladang | Sawah | Ladang | Sawah | Ladang | Sawah | Ladang | Sawah | Ladang
1 |Pantar - 980 - 853 - 1.047 - 1.580 - 1.390
2 |Pantar Barat - 1.067 - 818 - 856 - 1.205 - 1.176
3 |Pantar Timur - 1.139 - 966 - 957 - 979 - 977
4 |Pantar Barat Laut - 989 - 851 - 917 - 1.193 - 1.111
5 |Pantar Tengah - 2.489 - 2.227 - 2.266 - 3.289 - 3.375
6 |Alor BaratDaya 32 1.516 45 1.456 52 1.540 69 1.130 67 1.181
7 |Mataru 32 577 - 539 - 571 - 741 - 615
8 |Alor Selatan 306 680 144 679 282 623 371 846 397 134
9 |Alor Timur 198 986 266 844 699 744 919 851 894 510
10 |Alor Timur Laut 1.258 562 966 1.256 724 573 951 1.373 41 44
11 | Pureman - 857 774 - 810 - 1.166 - 228
12 |Teluk Mutiara 10 337 6 336 6 351 8 401 - 396
13 [Kabola - 489 - 418 - 381 - 425 - 304
14 |Alor BaratLaut 146 919 202 602 129 943 169 1.069 187 960
15 |Alor Tengah Utara 163 622 157 522 108 562 141 731 65 642
16 |[Pulau Pura - 4 - 5 - - - - - -
17 |Lembur 289 593 352 980 264 609 347 952 138 689
Total Kab. Alor | 2.434 | 14.806 | 2.138 | 14.126 | 2.263 | 13.748 | 2.974 | 17.932 | 2.159 | 13.730

Sumber : Kabupaten Alor Dalam Angka 2017 — 2022, BPS Kabupaten Alor (Diolah)
Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Alor, 2022 (Olahan Data SP 2021)

Tabel 7. Produksi Total Padi Per Kecamatan dan Laju Pertumbuhan (2017 - 2021)

Produksi Laju
No. Keamatan 2017 2018 2019 2020 2021 Rata-Rrata | Pertumbuhan
5 Tahun produksi
1 [Pantar 703 980 1.053 1.580 1.390 1.141 0,22
2 |Pantar Barat 466 1.067 861 1.205 1.176 955 0,23
3 |Pantar Timur 1.470 1.139 962 979 977 1.106 (0,12)
4 |Pantar Barat Laut 331 089 922 1.193 1.111 909 0,22
5 |Pantar Tengah 1.113 2.489 2.279 3.289 3.375 2.509 0,35
6 |Alor Barat Daya 1.402 1.966 1.603 1.176 1.248 1.479 (0,16)
7 |[Mataru 610 763 574 741 615 661 (0,07)
8 |Alor Selatan 1.759 1.124 921 1.248 531 1.116 (0,52)
9 |Alor Timur 1.355 1.428 1.478 1.308 1.404 1.395 0,01
10 |Alor Timur Laut 1.259 1.752 1.331 2.128 455 1.385 (0,67)
11 | Pureman 1.026 657 814 1.166 228 778 (0,71)
12 |Teluk Mutiara 186 438 360 401 396 356 0,11
13 |Kabola 810 489 383 425 304 482 (0,37)
14 |Alor Barat Laut 1.683 1.300 1.083 1.266 1.147 1.296 (0,11)
15 |Alor Tengah Utara 1.132 032 678 855 706 861 (0,18)
16 |Pulau Pura - 6 - - - 1 (1,00)
17 |Lembur 1.321 099 888 1.242 827 1.055 (0,22)
Total Kab. Alor 16.626 18.518 16.189 20.203 15.890 17.485 (0,18)
Sumber : Kabupaten Alor Dalam Angka 2017 — 2022, BPS Kabupaten Alor (Diolah)
Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Alor, 2022 (Olahan Data SP 2017 - 2021)
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Gambar 7. Diagram Produksi Padi Per Kecamatan Tahun 2017 - 2021 (Ton)
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2017 703 466 | 1470 | 331 1,113 | 1,402 | 610 | 1,759 | 1,355 | 1,259 | 1,026 | 186 810 | 1,683 | 1,132 - 1,321

2018 980 1,067 | 1,139 | 989 | 2489 | 1,966 | 763 1124 | 1,428 | 1,752 | 657 438 489 1,300 | 932 6 999
2019 1,053 | 861 962 922 | 2279 | 1,603 | 574 921 1478 | 1,331 814 360 383 1,083 | 678 - 888
2020 1,580 | 1,205 | 979 1,193 | 3,289 | 1,176 | 741 1,248 | 1,308 | 2128 | 1,166 | 401 425 1,266 | 855 - 1,242
2021 1,390 | 1,176 | 977 1,111 | 3,375 | 1,248 | 615 531 1404 | 455 228 396 304 1,147 706 - 827
W Rerata 5 Thn | 1,141 955 1,106 | 909 | 2,509 | 1,479 | 661 1,116 | 1,395 | 1,385 | 778 356 482 1296 | 861 1 1,055

b. Jagung

Pada tahun 2019, produksi jagung mencapai 34.022 ton sedikit mengalami
penurunan produksi pada tahun 2020 sebesar 33.327 ton kemudian
sedikit meningkat pada tahun 2021 sebesar 33.496 ton, namun jika
dibanding rata-rata produksi 5 tahun yaitu sebanyak 29.268 ton
menunjukkan terjadi peningkatan produksi pada tahun 2021. Sebaran
produksi jagung terbesar terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 34.022
ton. Kontribusi terbesar terjadi di Kecamatan Pantar Tengah sebesar 5.506
ton, menyusul Kecamatan Pantar Timur sebesar 3.652 ton dan terendah
Kecamatan Pulau Pura sebesar 607 ton. Secara rinci produksi jagung
tahun 2017-2021 disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Produksi Jagung Per Kecamatan Tahun 2017 - 2021 (Ton)

No. Kecamatan Tahun Rata-Rata Laju

2017 2018 2019 2020 2021 Produksi |Pertumbuhan

1 [Pantar 986 1.526| 2.373 2.555 1.619 1.812 -10,62
2 |Pantar Barat 308 1.041 1.723 2.099 2.029 1.440 40,90
3 |Pantar Timur 2.519 2613 3.632 3.322 3.652 3.147 16,03
4 |Pantar Barat Laut 323 822 1.256 1.197 1.916 1.103 73,75
5 [Pantar Tengah 1.011 2.528 3.084 3.285 5.596 3.101 80,46
6 |Alor Barat Daya 2.924 2.823 3.723 2.336 2.605 2.882 -9,61
7 |Mataru 526 825 1.113 1.230 1.610 1.061 51,78
8 |[Alor Selatan 921 1.303 1442 2.135 1.214 1.403 -13,48
9 |Alor Timur 1.431 1.156 1.898 1.186 1.494 1433 4,23
10 |Alor Timur Laut 1.069 2.233| 2179 2.975 1.620 2.015 -19,61
11 | Pureman 420 710 858 1.314 1.112 883 25,98
12 |Teluk Mutiara 1.038 1.086 1.529 1.113 1.396 1.233 13,26
13 |Kabola 1.278 1.015 1.825 1.314 2.008 1.488 34,95
14 |Alor Barat Laut 2.808 2.335| 3.238 3.204 2.166 2.750 -21,23
15 |Alor Tengah Utara 1.644 1.298 1.497 1.789 1.470 1.539 -4,52
16 |Pulau Pura 129 618 770 814 704 607 15,98
17 |Lembur 1.043 1.184 1.883 1.460 1.285 1.371 -6,25
Total Kab. Alor 20.378 | 25.116 | 34.022 | 33.327 | 33.496 29.268 16,00

Sumber : Kabupaten Alor Dalam Angka 2018 — 2022, BPS Kabupaten Alor (Diolah)
Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Alor, 2022 (Olahan Data SP 2017 - 2021)
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Gambar 8. Diagram Produksi Jagung Per Kecamatan Tahun 2017 - 2021 (Ton)

6000

5000

4000

3000
2000
1000

0

Ton

Pantar

Pantar
Barat

Pantar
Timur

l

Pantar
Barat
Laut

Pantar
Tengah

Alor
Barat
Daya

il

Mataru

il

Alor
Selatan

li

Alor
Timur

Alor
Timur
Laut

Purem
an

Teluk
Mutiara

Kabola

Alor
Barat
Laut

il il

Alor
Tengah
Utara

Pulau
Pura

Lembur

m2017 986

308

2,519

323

1,011

2,924

526

921

1,431 | 1,069

420

1,038

1,278

2,808

1,644

129

1,043

m2018 1,526

1,041

2,613

822

2,528

2,823

825

1,303

1,156 | 2,233

710

1,086

1,015

2,335

1,298

618

1,184

m2019 2,373

1,723

3,632

1,256

3,084

3,723

1,113

1,442

1,898 | 2,179

858

1,529

1,825

3,238

1,497

770

1,883

2020 2,555

2,009

3,322

1,197

3,285

2,336

1,230

2,135

1,186 | 2,975

1,314

1,113

1,314

3,204

1,789

814

1,460

m2021 1,619

2,029

3,652

1,916

5,596

2,605

1,610

1,214

1,494 | 1,620

1,112

1,396

2,008

2,166

1470

704

1,285

mRata-Rata Produksi | 1,812

1,440

3,147

1,103

3,101

2,882

1,061

1,403

1,433 | 2,015

883

1,233

1,488

2,750

1,539

607

1,371

Sumber : Kabupaten Alor Dalam Angka 2018 — 2022, BPS Kabupaten Alor (Diolah)
Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Alor, 2022 (Olahan Data SP 2017 - 2021)

Ubi Kayu

Rata-rata Produksi ubi kayu selama 5 tahun (2017-2020) sebesar 23.389
ton meningkat menjadi 26.460 ton pada S tahun (2017-2021), terjadi
peningkatan produksi di tahun 2021 yaitu 30.048 ton dibandingkan tahun
2020 sebesar 27.520. Daerah yang merupakan sentra produksi ubi kayu
terbesar pada tahun 2020 dan 2021 adalah Kecamatan Alor Selatan
sebesar 3.023 ton dan 5.374 ton. Rincian produksi ubi kayu tahun 2017-
2021 disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Produksi Ubi Kayu Per Kecamatan Tahun 2017 - 2021 (Ton)

Tahun Rata-Rata Laju

No Kecamatan
2017 2018 2019 2020 2021 Produksi | Pertumbuhan
1 |Pantar 1177 1.740| 2.973 2973 4.076 2.588 57,50
2 [Pantar Barat 139 325 595 496 926 496 86,75
3 [Pantar Timur 650 580 595 595 791 642 23,25
4 |Pantar Barat Laut 87 202 595 743 396 405 -2,18
5 |Pantar Tengah 590 708 991 1.487 3.271 1.409 132,11
6 |AlorBarat Daya 2527 4589 3.667 1.734 1.319 2.767 -52,33
7 |Mataru 861 861 1.526 1.377 284 982 -71,08
8 |Alor Selatan 1474 1.052| 2973 3.023 5.374 2779 93,36
9 |Aor Timur 1.507 1518| 2.180 2.230 2.618 2.011 30,22
10 |Alor Timur Laut 1477 2637 2.894 2973 768 2.150 -64,27
11 | Pureman 754 754 1.338 793 2.018 1.131 78,38
12 |Teluk Mutiara 590 4721 1.110 991 1.253 883 41,88
13 |Kabola 531 543 991 991 725 756 -4,08
14 |Alor Barat Laut 3.218 3.248| 5.451 2.874 2.083 3.375 -38,29
15 [Alor Tengah Utara 2136 2478 3.469 2.676 2.194 2.590 -15,31
16 [Pulau Pura 90 125 20 30 40 61 -34,94
17 |Lembur 856 938 1.932 1.536 1.913 1.435 33,28
Total Kab. Alor 18.664 | 22.770 | 33.298 | 27.520 | 30.048 26.460 17,31

Sumber : Kabupaten Alor Dalam Angka Tahun 2017 — 2022, BPS Kab. Alor (diolah)
Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Alor, 2022 (Olahan Data SP 2021)
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Gambar 9. Diagram Produksi Ubi Kayu Per Kecamatan Tahun 2017 - 2021 (Ton)
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Ubi Jalar

Produksi ubi jalar terbesar selama kurun waktu 5 tahun (2017-2021)
terjadi pada tahun 2020, yaitu sebesar 1.068 ton sementara rata-rata
tahun 2021 meningkat menjadi 1.082 ton. Kecamatan Alor Timur
merupakan penyumbang terbesar, yaitu sebesar 213 ton, diikuti

Kecamatan Alor Selatan sebesar

165 ton, Kecamatan lembur dan

Kecamatan Alor Timur Laut masing-masing sebesar 149 ton. Rincian
produksi ubi jalar tahun 2017- 2021 disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Produksi Ubi Jalar Per KecamatanTahun 2017 - 2021 (Ton)

Tahun Rata-Rata Laju
No Kecamatan

2017 2018 2019 2020 2021 | Produksi | Pertumbuhan
1 |Pantar - 5 36 91 80 43 88,00

2 |Pantar Barat - - - - - - -
3 |Pantar Timur 37 46 91 91 - 53 (100,00)
4 |Pantar Barat Laut - - 46 18 11 15 (28,46)

5 |Pantar Tengah - - - - - - -
6 |Aor BaratDaya 15 25 73 46 27 37 (28,05)
7 [Mataru - 9 55 55 16 27 (40,53)
8 [Alor Selatan 70 78 274 274 165 172 (3,98)
9 |Aor Timur 184 138 182 365 213 216 (1,52)
10 |Aor Timur Laut 44 25 246 137 149 120 24,10
11 | Pureman - - - - 37 7 400,00
12 [Teluk Mutiara 9 5 18 - - 6 (100,00)
13 [Kabola 23 23 55 55 11 33 (67,91)
14 |[Alor Barat Laut 32 37 109 109 75 73 2,92
15 |Alor Tengah Utara 35 59 109 109 48 72 (33,53)
16 |Pulau Pura 18 23 9 18 11 16 (32,55)
17 (Lembur 76 94 456 182 149 192 (22,08)
Total Kab. Alor 543 567 1.760 1.550 991 1.082 3,32

Sumber : Kabupeten Alor Dalam Angka Tahun 2017-2022, BPS Kab. Alor (Diolah)
Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Alor, 2022 (Olahan Data SP 2021)
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Gambar 10. Diagram Produksi Ubi Jalar Per Kecamatan Tahun 2017 - 2021 (Ton)
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Sumber : Kabupaten Alor Dalam Angka 2017 — 2022. BPS Kabupaten Alor (Diolah)
Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Alor, 2022 (Olahan Data SP 2017 - 2021)

2.3. Sarana dan Prasarana Ekonomi

Rasio jumlah sarana dan prasarana penyedia pangan terhadap jumlah
rumah tangga adalah perbandingan antara jumlah sarana dan prasarana
penyedia pangan (pasar, mini market, toko, warung, restoran, dll) dengan
jumlah rumah tangga di desa. Sarana dan prasarana penyedia pangan
diasumsikan sebagai tempat penyimpan pangan (stok pangan) yang diperoleh
dari petani sebagai produsen pangan maupun dari luar wilayah, yang
selanjutnya disediakan bagi masyarakat untuk konsumsi. Oleh karena itu,
semakin tinggi rasio sarana dan prasarana penyedia pangan terhadap jumlah
rumah tangga di desa maka diasumsikan semakin baik tingkat ketersediaan
pangan di desa tersebut.

Dari 175 desa di Kabupaten Alor, tahun 2020 terdapat 88 desa
(50,29%) rentan pangan menurun menjadi 86 desa (49,14%) rentan pangan
pada tahun 2021. Dengan rincian Prioritas 1 pada tahun 2019 — 2020 masing-
masing terdapat 26 desa (14,86%) berkurang menjadi 24 desa pada tahun
2021 (13,71%) dan 16 desa (9,13%) pada tahun 2022. Prioritas 2 pada tahun
2019 - 2020 masing-masing terdapat 26 desa (14,86 %) berkurang menjadi 24
desa (%) pada tahun 2021 - 2022. Prioritas 3 pada tahun 2019 - 2020
terdapat 36 desa (20,57%) bertambah menjadi 38 desa (%) pada tahun 2021
kemudian bertambah lagi menjadi 41 desa (23,43%) tahun 2022.
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Rasio Sarana dan Prasarana Penyedia Pangan Terhadap Jumlah Rumah Tangga
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Gambar 11. Peta Sarana dan Prasarana Ekonomi Terhadap Jumlah Rumah Tangga

Tabel 11. Sebaran Rasio Sarana Prasarana Ekonomi Berdasarkan Prioritas

No. | Prioritas Rasio Sara.na Jumlaz;lo = JumI;020 Jumlazh02 - Jumlazh022
Ekonomi % % % %
Desa Desa Desa Desa
1 1 <0,0146 26 14,86% 26 14,86% 24 13,71% 16 9,14%
2 2 >0,0146 - 0,0227 26 14,86% 26 14,86% 24 13,71% 24 13,71%
3 3 >0,0227 - 0,0342 36 20,57% 36 20,57% 38 21,71% 41 23,43%
4 4 >0,0342 -0,0537 35 20,00% 35 20,00% 40 22,86% 55 31,43%
5 5 >0,0537-0,0791 26 14,86% 26 14,86% 34 19,43% 23 13,14%
6 6 >0,0791 26 14,86% 26 14,86% 15 8,57% 16 9,14%
Total 175 (100,00%( 175 |100,00%| 175 100,00%| 175 |[100,00%

Gambar 12. Diagram Persentase Sebaran Rasio Sarana Prasarana
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2.4. Strategi Pemenuhan Ketersediaan Pangan

Laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Alor dari tahun 2016-2021
mencapai 1,34% per tahun, sementara produksi padi sebanyak 15.890 ton
(dikonversi ke beras 9.392 ton) belum memenuhi kebutuhan beras penduduk
Kabupaten Alor tahun 2021 sebanyak 27.027 ton (NBM Ketersediaan, 2022).
Sementara produksi kotor jagung 33.496 ton (produksi bersih 18.032 ton
pipilan kering) pada tahun 2021 kondisi surplus. Lahan yang berpotensi
untuk dikembangkan sebagai lahan pertanian seluas 230.640 hektar (78,75%)
dari total luas wilayah Kabupaten Alor yaitu 292.888 hektar, lebih didominasi
oleh lahan kering seluas 227.191 hektar (98,50%) yang sudah diusahakan
seluas 92.137 hektar (40,55%) dan belum diusahakan seluas 135.054 hektar.
Sementara luas lahan sawah di Kabupaten Alor adalah 3.449 hektar (1,5%
dari luas lahan pangan) hanya seluas 922 hektar (26,73% dari luas lahan
sawah) yang sudah diusahakan dan sebagian besar seluas 2.527 hektar
(73,27%) belum diusahakan. Sementara tahun 2020 dari total 230.640 hektar
lahan pertanian hanya dimanfaatkan seluas 22.060 hektar (9,56%) atau
10,41% dari rasio jumlah penduduk. Rasio sarana ekonomi penyedia pangan
pada prioritas 1-3 (kondisi rentan) tahun 2020 mencapai 50,29 % menurun
menjadi 49,13 % pada tahun 2021 kemudian menurun lagi menjadi 46,28 %
pada tahun 2022. Hal tersebut menjadi tantangan dalam pemenuhan
ketersediaan pangan.

Strategi untuk Meningkatkan Ketersediaan Pangan.

Kebijakan Kabupaten mengenai ketersediaan pangan pada periode 2019 -
2024 bertujuan untuk (i) meningkatkan produktivitas; (ii) perluasan lahan
sawah; (iii) mengurangi dampak iklim terkait resiko; (iv) memperkuat
kelembagaan bagi petani. Strategi untuk masing-masing tujuan adalah
sebagai berikut:

() Peningkatan produktivitas

a. Pendirian Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman dan Sumber Daya
Terpadu (SLPTT)
b. Perbaikan penggunaan varietas tanaman
¢. Pemupukan berimbang, baik pupuk organik maupun biohayati
d Pengelolaan air
e. Memperkuat pengawasan, koordinasi dan supervisi untuk
peningkatan produktivitas pertanian
(i) Perluasan lahan sawah dan lahan kering
a. Pengembangan lahan sawah dan lahan kering
b. Optimalisasi penggunaan lahan
¢. Pengembangan dan rehabilitasi Jaringan Irigasi Tingkat Usaha Tani
(JITUT) dan Jaringan Irigasi Desa (JIDES)
d Pembangunan sumur pompa dan dam/embung
(il Pengurangan dampak iklim terkait resiko
a Pengendalian Organisme Penganggu Tanaman (OPT)
b. Mengurangi kehilangan hasil (susut) pada saat panen dan
pengolahan hasil panen
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(v) Penguatan kelembagaan bagi petani
a Kredit dan energi untuk ketahanan pangan
b. Lembaga Mandiri dan Mengakar pada Masyarakat

¢ Kredit Usaha Rakyat (KUR)
Masyarakat

dan Lembaga Distribusi

Pangan

d Pemasaran produk pertanian, misalnya Toko Tani Indonesia (TTI),

dll.
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BAB III
AKSES TERHADAP PANGAN

Keterjangkauan pangan atau akses terhadap pangan adalah
kemampuan rumah tangga untuk memperoleh cukup pangan, baik yang
berasal dari produksi sendiri, stok, pembelian, barter, hadiah, pinjaman dan
bantuan pangan. Pangan mungkin tersedia di suatu wilayah tetapi tidak dapat
diakses oleh rumah tangga tertentu karena terbatasnya: (1) Akses ekonomi:
kemampuan keuangan untuk membeli pangan yang cukup dan bergizi; (2)
Akses fisik: keberadaan infrastruktur untuk mencapai sumber pangan;
dan/atau (3) Akses sosial: modal sosial yang dapat digunakan untuk
mendapatkan dukungan informal dalam mengakses pangan, seperti barter,
pinjaman atau program jaring pengaman sosial. Dalam penyusunan FSVA
Kabupaten, indikator yang digunakan dalam aspek keterjangkauan pangan
hanya mewakili akses ekonomi dan fisik saja, yaitu: (1) Rasio jumlah
penduduk dengan tingkat kesejahteraan terendah terhadap jumlah penduduk
desa; dan (2) Desa yang tidak memiliki akses penghubung memadai melalui
darat, air atau udara.

3.1 PENDUDUK DENGAN TINGKAT KESEJAHTERAAN TERENDAH

Berbagai program penanggulangan kemiskinan sudah dijalankan oleh
pemerintah termasuk pemerintah Kabupaten Alor. Rasio kemiskinan telah
berkurang dalam beberapa tahun terakhir, jumlah penduduk miskin
Kabupaten Alor terus mengalami penurunan dari 22,92% (44.950 jiwa) tahun
2016 menjadi 22,35% ( 43.900 jiwa) tahun 2017, tahun 2018 meningkat
menjadi 21,67% (44.130 jiwa), tahun 2019 menurun menjadi 21,63% (44.320
jiwa), sementara tahun 2020 dan 2021 penduduk miskin mengalami
penurunan yang sangat signifikan yaitu masing-masing 13,41% (28.416 jiwa)
dan 3,54% (7.589 jiwa).

Pada tingkat desa berdasakan Pemutakhiran Data Terpadu Program
Penanganan Fakir Miskin tahun 2020 dan 2021, pada rasio rumah tangga
dengan dengan tingkat kesejahteraan terendah mengalami penurunan yang
sangat signifikan dari tahun 2020 sebanyak 88 desa menurun menjadi 1 desa
pada tahun 2021. Dimana prioritas 1 tahun 2020 terdapat 27 desa menurun
menjadi 1 desa (0,57% pada tahun 2021), prioritas 2 sebanyak 26 Desa (14.85
%) menurun menjadi O dan prioritas 3 sebanyak 35 desa (20%) menurun
menjadi O desa. Sementara pada rasio rumah tangga dengan dengan tingkat
kesejahteraan terendah tahun 2022 sudah tidak terdapat lagi desa kategori
rentan prioritas 1, 2 dan 3. Hal ini menunjukkan terlaksananya program-
program penanggulangan kemiskinan Kabupaten telah ditingkatkan dan
diprioritaskan di desa-desa rentan pangan tersebut. Berikut ditampilkan peta
rasio penduduk dengan tingkat kesejahteraan terendah :
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Rasio Penduduk dengan Tingkat Kesajahteraan Terendah Terhadap jumlah Penduduk Desa
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Gambar 13. Peta rasio penduduk dengan tingkat kesejahteraan terendah

Tabel 12. Persentase Populasi di Bawah Garis Kemiskinan Kabupaten Alor

Tahun
2016 2017 2018 2019 2020 2021
Jumlah Penduduk Miskin 44.950 43.900 44.130 44.320 28.416 7.569
Persentase Penduduk Miskin 22,92 22,35 21,67 21,63 13,41 3,54
Gambar 14. Grafik Persentase Penduduk Miskin Tahun 2016-2021 (%)
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Sumber : Dinas Sosial Kabupaten Alor, 2022. Pemutakhiran Data Terpadu
Program Penanganan Fakir Miskin tahun 2021.
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Tabel 13. Sebaran Desa Dengan Tingkat Kesejahteraan Terendah
Berdasarkan Skala Prioritas

2019 2020 2021 2022
No. |Prioritas Range Jumla % Jumla % Jumlah % Jumlah %
h Desa h Desa Desa Desa

1 1 >=0.6146 27 | 1543% | 27 | 1543% 1 0,57% 0 0,00%
2 2 0.5279<0.6146 | 26 1486% | 26 | 14,86% 0 0,00% 0 0,00%
3 3 0.3912<0.5279 | 35 |20,00% | 35 |20,00% 0 0,00% 0 0,00%
4 4 0.2619<0.3912| 36 |2057% | 36 |2057% 3 1,711% 0 0,00%
5 5 0.1738<0.2619| 26 1486% | 26 | 14,86% 33 18,86% 0 0,00%
6 6 <0.1738 25 [1429% | 25 |[1429% | 138 | 78,86% | 175 |[100,00%

Total 175 |100,00%| 175 |100,00%| 175 [100,00%| 175 |(100,00%

Gambar 15: Grafik Persentase Tingkat Kesejahteraan Terendah
Berdasarkan Skala Prioritas(%)
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3.2. AKSES TRANSPORTASI

Kurangnya akses terhadap infrastruktur menyebabkan kemiskinan,
dimana masyarakat yang tinggal di daerah terisolir atau terpencil dengan
kondisi geografis yang sulit dan ketersediaan pasar yang buruk kurang
memiliki kesempatan ekonomi dan pelayanan jasa yang memadai. Dengan
kata lain, kelompok miskin ini masih kurang mendapatkan akses terhadap
program pembangunan pemerintah. Investasi pada infrastruktur, khususnya
infrastruktur transportasi (jalan, pelabuhan, bandara dan lain-lain), listrik,
infrastruktur pertanian (irigasi), fasilitas pendidikan dan kesehatan dapat
sepenuhnya mengubah suatu wilayah sehingga menciptakan landasan
pertumbuhan ekonomi dan partisipasi yang lebih besar dari masyarakat yang
tinggal di daerah terpencil.

Pada sektor pertanian, faktor yang menyebabkan tingkat pendapatan
yang rendah adalah rendahnya harga komoditas pertanian di tingkat
petani/produsen (farmgateprice) di daerah perdesaan dibandingkan dengan
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harga di perkotaan untuk komoditas dengan kualitas sama (komoditas belum
diubah atau diproses). Rendahnya harga komoditas pertanian ditingkat petani
merupakan akibat dari tingginya biaya transportasi untuk pemasaran hasil
pertanian dari desa surplus. Biaya transportasi akan lebih tinggi pada moda
kendaraan bermotor melewati jalan setapak dan jalan kecil dengan tenaga
manusia atau hewan, misalnya pada daerah yang tidak memiliki akses jalan
yang memadai. Dalam sebuah kajian cepat mengenai penyebab kemiskinan
pada desa terpencil di 5 Kabupaten di Indonesia diketahui bahwa tingginya
biaya transportasi merupakan penyebab utama terjadinya kemiskinan
tersebut. Tingginya harga komoditas pertanian di tingkat petani akan
meningkatkan pendapatan yang diterima oleh masyarakat petani. Walaupaun
demikian, peningkatan pendapatan saja tanpa dibarengi dengan perbaikan
akses terhadap pelayanan jasa dan infrastruktur belum cukup untuk
menjamin kesejahteraan masyarakat petani.

Keterbelakangan infrastruktur menghalangi laju perkembangan suatu
wilayah. Infrastruktur yang lebih baik akan menarik investasi yang lebih besar
pada berbagai sektor, yang pada akhirnya dapat menjadi daya dorong bagi
penghidupan yang berkelanjutan.

Berdasarkan data PODES (Potensi Desa) 2021 di Kabupaten Alor
hampir semua desa memiliki akses penghubung bagi kendaraan roda 4
sepajang tahun. Desa yang bisa dilalui sepanjang tahun kecuali saat tertentu
terdapat 41 desa terbagi di Kecamatan Pantar Timur (Desa Tereweng, Kaera,
Lekom dan Merdeka), Kecamatan Pantar Barat Laut (Marissa dan Kalondama
Tengah), Kecamatan Pantar Tengah (Tude dan Delaki), Kecamatan Alor Timur
Laut (Desa Pido ), Kecamatan Alor Barat Daya ( Desa Halerman, Desa Margeta,
Desa Manatang, Desa Tribur, Desa Kuifana, Desa Wakapsir, Desa Wakapsir
Timur, Desa Kafelulang dan Desa Orgen, Kecamatan Mataru (Desa Mataru
Selatan, Kamaifui, Mataru Utara dan Mataru Barat), Alor Selatan (Desa
Padang Alang, Maikang, Kiraman, Kuneman, Lela dan Silaipui), Kecamatan
Alor Timur Desa Elok), Kecamatan Pureman (Desa Langkuru, Kailesa,
Purnama dan Langkuru Utara), Kecamatan Alor Barat Laut (Desa Ternate
Selatan dan Ternate), Kecamatan Alor Tengah Utara (Desa Manetwati) dan
Kecamatan Pulau Pura (Desa Pura Barat, Pura Selatan, Maru, Pura Timur,
Pura dan Pura Utara).

Berikut ditampilkan peta desa yang memiliki akses transportasi yang
memadai:
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Desa yang Tidak Memiliki Akses Penghubung Memadal Melalul Darar, Laut atau Udara
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Gambar 16. Peta Desa Yang Tidak memiliki Akses Penghubung Memadai

Sementara desa yang bisa dilalui sepanjang tahun terdapat di 134 desa
yang terbagi di Kecamatan Pantar (11 desa), Kecamatan Pantar barat (7 desa),
Kecamatan Pantar Timur (7 desa), Kecamatan Pantar Barat Laut (5 desa),
Kecamatan Pantar Tengah (7 desa), Kecamatan Alor Barat Daya (11 desa),
Kecamatan Mataru (3 desa), Kecamatan Alor Selatan (8 desa), Kecamatan Alor
Timur (9 desa), Kecamatan Alor Timur Laut (8 desa), Kecamatan teluk Mutiara
(16 desa), Kecamatan Kabola (5 desa), Kecamatan Alor Barat Laut (17 desa),
Kecamatan Alor Tengah Utara (13 desa), Kecamatan Lembur (6 desa).

Jalan merupakan moda transportasi utama di Kabupaten Alor akan
tetapi terdapat beberapa kecamatan di mana moda transportasi air masih
menjadi bagian penting dari moda transportasinya. Kondisi geografis hanya
memungkinkan  mengunakan moda  transportasi  air. Masyarakat
menggunakan perahu motor sebagai moda transportasinya, contohnya di
wilayah Kabupaten Rajabasa. Data yang akurat untuk moda transportasi air
tidak tersedia, jenis transportasi ini tidak dimasukkan sebagai salah satu
indikator akses infrastruktur.
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3.3 Strategi Peningkatan Akses Pangan

Strategi Pengurangan Kemiskinan, Peningkatan Akses terhadap Pangan

Strategi Pemerintah Daerah Kabupaten Alor untuk menanggulangi

kemiskinan seperti yang termuat dalam RPJMD Kabupaten Alor tahun 2019 -
2024 diantaranya:

Mempercepat pemenuhan pelayanan kebutuhan dasar masyarakat
miskin

Mendorong tumbuh dan berkembangnya lembaga keuangan mikro dan
sarana pendukung perekonomian sampai tingkat perdesaan

Mendorong tumbuh dan berkembangnya pusat-pusat agrobisnis dan
agroindustri

Mendorong tumbuh dan berkembangnya wilayah strategis dan cepat
tumbuh

Mendorong pemerataan pembangunan infrastruktur antara desa-kota,
pulau-pulau kecil dan daerah terisolir

Mendorong pengembangan pelabuhan secara terpadu dengan
pengembangan jaringan transportasi lainnya dalam melayani kawasan
perkotaan dan perdesaan.

30

@ FSVA Kabupaten Alor - 2022 (



BAB IV
PEMANFAATAN PANGAN

Aspek ketiga dari konsep ketahanan pangan adalah pemanfaatan pangan.
Pemanfaatan pangan meliputi: (1) Pemanfaatan pangan yang bisa di akses oleh
rumah tangga; dan (2) Kemampuan individu untuk menyerap zat gizi secara
efisien oleh tubuh. Pemanfaatan pangan juga meliputi cara penyimpanan,
pengolahan, dan penyajian makanan termasuk penggunaan air selama proses
pengolahannya serta kondisi budaya atau kebiasaan dalam pemberian
makanan terutama kepada individu yang memerlukan jenis pangan khusus
sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu (saat masa pertumbuhan,
kehamilan, menyusui, dll) atau status kesehatan masing-masing individu.
Dalam penyusunan FSVA Kabupaten, aspek pemanfaatan pangan meliputi
indikator sebagai berikut:

(1) Rasio jumlah rumah tangga tanpa akses air bersih terhadap jumlah rumah
tangga; dan (2) Rasio jumlah penduduk desa per tenaga kesehatan terhadap
kepadatan penduduk.

4.1. AKSES TERHADAP AKSES AIR BERSIH

Rasio jumlah rumah tangga tanpa akses air bersih terhadap jumlah rumah
tangga merupakan perbandingan antara jumlah rumah tangga Desil 1- 4
dengan sumber air bersih tidak terlindung dengan jumlah rumah tangga di
desa. Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang
kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum apabila telah
dimasak. Sumber air bersih yang tidak terlindungi berpotensi meningkatkan
angka kesakitan serta menurunkan kemampuan dalam menyerap makanan
yang pada akhirnya akan mempengaruhi status gizi individu.

Berikut ditampilkan peta rasio rumah tangga tanpa akses air bersih :
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Rasio Rumah Tangga Tanpa Akses Air Bersih Terhadap jumiah Rumah Tangga @ (
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Gambar 17. Peta Rasio rumah tangga tanpa akses air bersih

Tabel 14. Sebaran Rasio Jumlah Rumah Tangga Tanpa Akses Air Bersih Berdasarkan Skala Prioritas

2019 2020 2021 2022
Prioritas Range Jumlah % Jumlah % Jumlah o Jumlah %
Desa Desa Desa Desa

1 =0,7273 27 15,43% 27 15,43% 0 0,00% 0 0,00%

2 0,4947 < 0,7273 26 14,86% 26 14,86% 52 29,71% 1 0,57%

3 0,1630 < 0,4947 35 20,00% 35 20,00% 35 20,00% 31 17,71%

4 0,0315 < 0,1630 36 20,57% 36 20,57% 36 20,57% 67 38,29%

5 0,0029 < 0,0315 26 14,86% 26 14,86% 26 14,86% 39 22,29%

6 < 0,29 25 14,29% 25 14,29% 26 14,86% 37 21,14%
Jumlah 175 100% 175 100% 175 100% 175 100%

4.2 RASIO TENAGA KESEHATAN

Rasio jumlah penduduk desa per tenaga kesehatan terhadap kepadatan
penduduk adalah jumlah penduduk desa per tenaga kesehatan yang terdiri
dari: (1) Dokter umum/spesialis; (2) Dokter gigi; (3) Bidan; dan (4) Tenaga
tenaga kesehatan masyarakat,

kesehatan lainnya (perawat,

apoteker/asisten apoteker)
Tenaga kesehatan berperan penting dalam menurunkan angka kesakitan
penduduk (morbiditas) dan meningkatkan pengetahuan masyarakat akan
pentingnya makanan yang beragam bergizi seimbang danaman.
Berikut ini ditampilkan peta rasio penduduk desa per tenaga kesehatan
terhadap kepadatan penduduk sebagai berikut :

tenaga gizi,

dibandingkan dengan kepadatan penduduk.

FSVA Kabupaten Alor - 2022
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Rasio Penduduk Per Tenaga Kesehatan Terhadap Kepadatan Penduduk
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Gambar 18. Peta rasio jumlah penduduk per tenaga kesehatan terhadap kepadatan penduduk

Rasio jumlah penduduk desa per tenaga kesehatan terhadap kepadatan
penduduk menunjukkan kemampuan jumlah tenaga kesehatan yang ada di
desa untuk melayani masyarakat. Jumlah tenaga kesehatan yang memadai
akan meningkatkan status pemanfaatan pangan masyarakat.

Tabel 15 Sebaran Rasio Tenaga Kesehatan di Desa Berdasarkan Skala Proritas

2019 2020 2021 2022
Prioritas| Range | jumlah o Jumlah o Jumlah % Jumlah o
Desa Desa Desa Desa

1 >=14 27 15,43% 27 15,43% 27 15,43% 17 9,71%
2 8 <14 26 14,86% 26 14,86% 26 14,86% 25 14,29%
3 4 <38 35 20,00% 35 20,00% 35 20,00% 32 18,29%
4 1<4 36 20,57% 36 20,57% 36 20,57% 47 26,86%
5 0<1 26 14,86% 26 14,86% 26 14,86% 28 16,00%
6 <0 25 14,29% 25 14,29% 25 14,29% 26 14,86%

Jumlah 175 100% 175 100% 175 100% 175 100%

4.3 DAMPAK (OUTCOME) DARI STATUS KESEHATAN

Ketahanan pangan merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi status
kesehatan dan gizi masyarakat. Status gizi anak ditentukan oleh asupan
makanan dan penyakit yang dideritanya. Status gizi anak balita diukur
dengan 3 indikator yaitu:

1. Berat Badan Kurang dan Berat Badan Sangat Kurang yang biasa
dikenal dengan underweight (berat badan berdasarkan umur (BB/U)
dengan score dari-2 dari median menurut referensi WHO 2005, yang
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mengacu kepada gabungan dari kurang gizi akut dan kronis);

2 Pendek atau stunting (tinggi badan berdasarkan umur (TB/U) dengan
Zscore kurang dari-2 dari median menurut referensi WHO 2005, yang
mengacu ke kurang gizi kronis jangka panjang);dan

3. Kurus atau wasting (berat badan berdasarkan tinggi badan (BB/TB)
dengan score kurang dari-2 dari median menurut referensi WHO 2005,
yang mengacu kepada kurang gizi akut atau baru saja mengalami
kekurangan gizi).

Jumlah penderita gizi buruk di Kabupaten Alor pada tahun 2014 - 2019
sebanyak 2.386 balita. Jumlah penderita gizi buruk yang tinggi ditemukan di
Kecamatan Alor Barat Laut (354 Balita) dan terendah ditemukan di Kecamatan
Lembur (56 balita).

Tabel 16. Penderita Gizi Buruk Tahun 2015 - 2021
Kecamatan Penderita Gizi Buruk Rata-
No. Jumlah
2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 Rata
1 [Pantar 33 32 21 11 11 38 8 22 154
2 |Pantar Barat 22 19 12 12 2 7 35 14 97
3 |Pantar Timur 34 32 24 11 24 12 45 26 182
4 |Pantar Barat Laut 16 20 22 12 23 5 10 15 108
5 |Pantar Tengah 27 25 20 16 16 39 1 21 144
6 |[Alor Barat Daya 48 60 42 24 24 18 65 40 281
7 |Mataru 25 17 27 16 12 21 28 21 146
8 |Alor Selatan 33 44 25 14 12 17 19 23 164
9 |Alor Timur 28 27 21 23 16 24 11 21 150
10 |Alor Timur Laut 22 22 20 8 16 20 24 19 132
11 | Pureman 14 8 9 5 6 8 5 8 55
12 |Teluk Mutiara 58 43 42 8 2 22 7 26 182
13 |Kabola 14 14 11 32 7 6 5 13 89
14 |Alor Barat Laut 62 51 50 25 18 42 63 44 311
15 |Alor Tengah Utara 35 34 35 48 18 15 25 30 210
16 |Pulau Pura 14 16 11 7 6 9 33 14 96
17 |Lembur 16 18 12 5 5 9 13 11 78
Total Kab. Alor 501 482 392 277 218 312 397 368 2.579
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Gambar 19. Diagram Jumlah Balita Gizi Buruk Tahun 2015 - 2021
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Gambar 20. Jumlah Gizi Buruk (Balita)
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Gambar 20 menunjukkan jumlah gizi buruk di Kabupaten Alor selama 7
tahun (2015-2021) dari tahun ke tahun mengalami penurunan, yaitu di tahun
2015 - 2019. Namun mengalami peningkatan jumlah kasus gizi buruk di
tahun 2020 - 2021. Jumlah rata-rata gizi buruk selama 7 tahun adalah 368
balita. Jumlah gizi buruk tertinggi adalah tahun 2015 sebanyak 501 balita
dan terendah adalah 2019 sebanyak 218 balita. Selanjutya untuk mengetahui
lebih lanjut jumlah kematian balita dan ibu saat melahirkan, dapat dilihat
pada tabel 17.

Tabel 17. Jumlah Kematian Balita dan Ibu Saat Melahirkan Tahun 2017-2021

2017 2018 2019 2020 2021

No Kecamatan Ibu Ibu Ibu Ibu Ibu
Balita| Saat | Total [ Balita| Saat | Total [ Balita | Saat | Total | Balita | Saat | Total | Balita | Saat | Tofal

Lahir Lahir Lahir Lahir Lahir
1 |Pantar 2 1 3 1 1 2 1 1 2 1 0 1 0 1 1
2 |Pantar Barat ol1|1]ojofo]jOf[1]1|[O]JOfO]1][O]1
3 |Pantar Timur ol 111|415 ][2[1]3]2]0]|]2|2|2]4
4 |PantarBaratLaut | 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 2 0 0 0
5 |Pantar Tengah 11121101011 ]JOofoO]JO][O]|1]1
6 |Alor Barat Daya olojlo|s5f(0]|5|o0ofo]o|2]2]4|1]1]2
7 |Mataru 0[O0 ] 0] O 1 1 1 0 1 0[0]O 1 0 1
8 |Alor Selatan 0O[0] 0] 2 1 3/ 0[0]0]O 1 1 0 1 1
9 |Alor Timur ofojojJofO]J]O]J]O|JO]O]J]O|[O]O]O 1 1
10 |Alor Timur Laut o|1|1]/]4]0|4]O0O[1]1]O0O]JOfJO]J]OfO]O
11 | Pureman o|l1({1]lof|1[1]of[1]1]O0]2|2]0f[O0]0O
12 |Teluk Mutiara 3 1 4 1 31413 1 4 1 0 1 5127
13 |Kabola 1 0 1 1 0 1 0[0]O 1 1 2 1 0 1
14 |Alor Barat Laut 2 1131|3401 ]1]1]Oo[1]O0f[1]1
15 |NorTengahUtaral| 0 [ 0 | O [ 2] 02| O0|lO0O|lO]O|O/|O]|2/|0]2
16 |Pulau Pura 21 0] 2 1 0 1 1 0 1 O[O0 )3 ([O0]3
17 |Lembur o(fojojJofoOojoOo]J]OfO]O]J]OfO]O 1 0 1
TotalKab.Alor |11 | 8 |19 |23 (12 (35| 9 | 8 |17 | 9 | 7 |16 [ 17 | 10 | 27

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Alor (2022)
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Gambar 21. Diagram Jumlah Kematian Balita dan lbu Saat Melahirkan
Per Kecamatan Tahun 2021
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4.4. Strategi Peningkatan Pemanfaatan Pangan

Strategi Untuk Memperbaiki Status Gizi dan Kesehatan Kelompok Rentan

Masalah gizi kronis (stunting) masih tetap tinggi di Kabupaten Alor,
masalah gizi kronis merupakan akibat kurang optimalnya pertumbuhan janin
dan bayi di usia dua tahun pertama kehidupannya, terutama gabungan dari
kurangnya asupan gizi, paparan terhadap penyakit yang tinggi serta pola
pengasuhan yang kurang tepat. Semua faktor ini dapat menyebabkan
kerusakan yang tidak dapat diperbaiki, yang akhirnya dapat menyebabkan
meningkatnya beban penyakit dan kematian pada balita.

Kurang gizi pada usia dini, terutama stunting dapat menghambat
perkembangan fisik dan mental yang akhirnya mempengaruhi prestasi dan
tingkat kehadiran di sekolah. Anak yang kurang gizi lebih cenderung untuk
masuk sekolah lebih lambat dan lebih cepat putus sekolah. Dampak ke masa
depannya adalah mempengaruhi potensi kemampuan mencari nafkah,
sehingga sulit keluar dari lingkaran kemiskinan. Anak yang menderita kurang
berat badan menurut umur (kurang gizi) dan secara cepat berat badannya
meningkat, maka pada saat dewasa cenderung untuk menderita penyakit
kronik yang terkait gizi (kencing manis, tekanan darah tinggi dan penyakit
jantung koroner). Dampak jangka panjang, oleh kurang gizi pada masa anak-
anak juga menyebabkan rendahnya tinggi badan dan pada ibu-ibu dapat
melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR), yang akhirnya
menyebabkan terulangnya lingkaran masalah ini pada generasi selanjutnya.

Untuk menurunkan prevalensi stunting, maka intervensi gizi harus
segera direncanakan dan dilakukan secara efektif pada semua tingkatan,
mulai dari rumah tangga sampai tingkat nasional. Untuk mencegah dan
mengatasi masalah kekurangan gizi secara efektif, perlu prioritas untuk
kelompok rentan gizi, memahami penyebab kurang gizi adalah multidimensi,
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intervensi yang tepat dan efektif untuk mengatasi penyebabnya, dan
meningkatkan komitmen serta investasi dalam bidang gizi. Berikut ini adalah
rekomendasi untuk mengatasi masalah gizi:

1. Fokus pada kelompok rentan gizi,termasuk:

a

Anak usia di bawah dua tahun.

Usia dua tahun pertama di dalam kehidupan adalah usia yang paling
kritis sehingga disebut “jendela peluang (window of opportunity)” karena
mencegah kurang gizi pada usia ini akan sangat berarti untuk kelompok
ini pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Meskipun
kerusakan sudah terjadi dan seharusnya dihindari sejak dari usia 9
bulan sampai usia 24 bulan, kerentanan anak terhadap penyakit dan
resiko kematian masih tinggi di usia lima tahun pertama. Itulah
sebabnya banyak intervensi kesehatan dan gizi yang difokuskan pad
anak di bawah lima tahun. Intervensi kesehatan dan gizi harus
difokuskan pada anak di bawah dua tahun, akan tetapi apabila
anggaran memadai maka perlu dilakukan juga untuk anak di bawah
lima tahun.

Anak-anak kurang gizi ringan.

Kelompok ini memiliki resiko lebih tinggi untuk meninggal karena
meningkatnya kerentanan terhadap infeksi. Anak yang terdeteksi kurang
gizi seharusnya di rawat dengan tepat untuk mencegah mereka menjadi
gizi buruk.

Ibu hamil dan menyusui,

karena kelompok ini memerlukan kecukupan gizi bagi pertumbuhan an
perkembangan janin, dan untuk menghasilkan ASI (Air Susu Ibu) untuk
bayi mereka.

Kurang gizi mikro untuk semua kelompok umur,

terutama pada anak-anak, ibu hamil dan menyusui. Kekurangan gizi
mikro pada semua kelompok umur cukup tinggi disebabkan karena
asupan karbohidrat yang tinggi, rendahnya asupan protein (hewani)
sayur dan buah serta makanan yang berfortifikasi. Pada kondisi ini
biasanya prevalensi stunting pada balita juga cukup tinggi.

2. Perencanaan dan penerapan intervensi multi-sektoral untuk mengatasi
TIGA penyebab dasar kekurangan gizi (pangan, kesehatan dan pengasuhan).
Satu sektor saja (sektor kesehatan atau pendidikan atau pertanian) tidak
dapat mengatasi masalah gizi secara efektif karena masalah tersebut adalah
multi sektor.

a

Intervensi langsung dengan manfaat langsung terhadap gizi (terutama

melalui Sektor Kesehatan):

= Memperbaiki gizi dan pelayanan ibu hamil, terutama selama 2
trimester pertama usia kehamilan: makan lebih sering, beraneka
ragam, dan bergizi; minum pil besi atau menggunakan suplemen gizi
mikro tabor (Sprinkle) setiap hari; memeriksakan kehamilan
sekurangnya 4 kali selama periode kehamilan.

* Promosi menyusui ASI selama 0-24 bulan: inisial menyusui dini
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segera sesudah bayi lahir; menyusui ASI ekslusif sampai 6 bulan
pertama, melanjutkan pemberian ASI sampai 24 bulan; melanjutkan
menyusui walaupun anak sakit.

* Meningkatkan pola pemberian makanan tambahan untuk anak usia
6-24 bulan; mulai pemberian makanan tambahan sejak anak
berusia 7 bulan; pemberian makanan lebih sering, jumlah sedikit,
beraneka ragam dan bergizi (pangan hewani, telur, kacang-
kacangan, polong-polongan, kacang tanah, sayur, buah dan minyak);
hindari pemberian jajan yang tidak sehat.

* Pemantauan berat dan tinggi badan bayi 0-24 bulan atau jika
sumber daya memungkinkan, untuk anak 0-59 bulan secara teratur,
untuk mendeteksi kurang gizi secara dini sehingga bisa dilakukan
intervensi sedini mungkin. Meningkatkan komunikasi mengenai
berat badan anak, cara mencegah dan memperbaiki kegagalan berat
dan tinggi anak dengan keluarga.

» Mengatasi masalah kurang gizi akut pada balita dengan
menyediakan fasilitas fasilitas dan manajemen berbasis masyarakat
berdasarkan pedoman dari WHO/UNICEF dan Departemen
Kesehatan.

» Memperbaiki asupan gizi mikro: promosi garam beryodium,;
penganekaragaman asupan makanan; fortifikasi makanan;
pemberian bil besi untuk ibu hamil; pemberian vitamin A setiap 6
bulan sekali untuk anak 6-24 bulan (atau anak 6-59 bulan jika
alokasi anggaran mencukupi), serta ibu menyusui dalam jangka
waktu 1 bulan setelah melahirkan atau masa nifas; pemberian obat
cacing.

b. Intervensi tidak langsung dengan manfaat tidak langsung terhadap gizi

(terutama melalui sektor di luar kesehatan).

3. Prioritas dan peningkatan investasi serta komitmen dalam hal gizi untuk

mengatasi masalah gizi. Dampak ekonomi akibat kekurangan gizi pada
anak-anak adalah sangat tinggi. Kekurangan gizi pada anak akan
menyebabkan hilangnya produktivitas pada masa dewasa, dan tingginya
biaya pelayanan kesehatan dan pendidikan. Ada beberapa macam bentuk
dari malnutrisi pada masa anak-anak yang dapat menyebabkan hilangnya
produktivitas mereka pada masa dewasa yang berkaitan dengan rendahnya
kemampuan kognitif. Kekurangan energi-protein berkontribusi sebesar 10%
dari hilangnya produktivitas pada masa dewasa, kekurangan zat besi
(anemia) berkontribusi sebesar 4% dan kekurangan zat yodium sebesar
10%. Malnutrisi pada masa anak- anak juga berpotensi menyebabkan
hilangnya produktivitas tenaga kerja kasar.
Investasi di bidang gizi merupakan salah satu jenis intervensi pembangunan
yang paling efektif dari segi biaya, karena memiliki rasio manfaat-biaya yang
tinggi, bukan hanya untuk individu, tetapi juga pembangunan negara yang
berkelanjutan, sebab intervensi ini dapat melindungi kesehatan, mencegah
kecacatan dan dapat memacu produktivitas ekonomi dan menjaga
kelangsungan hidup.
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BAB V
KETAHANAN DAN KERENTANAN PANGAN KOMPOSIT

Sebagaimana disebutkan di dalam Bab 1, bahwa kondisi kerentanan terhadap
kerawanan pangan kronis secara komposit ditentukan berdasarkan 6
indikator yang berhubungan dengan ketersediaan pangan, akses pangan dan
penghidupan, serta pemanfaatan pangan dan gizi, yang dijelaskan secara rinci
pada Bab I - IV. Peta kerentanan terhadap kerawanan pangan komposit
ditetapkan melalui Analisis Pembobotan dapat diliht pada gambar 22.

5.1 KONDISI KETAHANAN PANGAN

Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan Kabupaten Alor 2022

food Security and Yunerability Atfos of Alar District
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Gambar 22. Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan Kab. Alor Tahun 2022

Peta komposit menjelaskan kondisi kerentanan terhadap kerawanan
pangan suatu wilayah (kecamatan) yang disebabkan oleh kombinasi dari
berbagai dimensi kerawanan pangan. Berdasarkan hasil pembobotan, desa-
desa dikelompokkan ke dalam 6 prioritas. Prioritas 1 merupakan prioritas
utama yang menggambarkan tingkat kerentanan yang paling tinggi,
sedangkan prioritas 6 merupakan prioritas yang relatif lebih tahan pangan.
Dengan kata lain, wilayah (desa) prioritas 1 memiliki tingkat resiko kerentanan
terhadap kerawanan pangan yang lebih besar dibandingkan wilayah (desa)
lainnya sehingga memerlukan perhatian segera. Meskipun demikian, wilayah
(desa) yang berada pada prioritas 1 tidak berarti semua penduduknya berada
dalam kondisi rawan pangan, juga sebaliknya wilayah (desa) pada prioritas 6
tidak berarti semua penduduknya tahan pangan.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dari 175 Desa yang ada di Kabupaten Alor
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menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan dalam kondisi rentan/rawan
pangan dari tahun 2019 - 2020 masing-masing sebanyak 111 desa (63,43%)
menurun menjadi 55 desa (31,43%) pada tahun 2021, kemudian mengalami
penurunan lagi menjadi 34 (19,43%) pada tahun 2022. Sementara desa
dengan kondisi tahan pangan pada tahun 2019 - 2020 masing-masing
sebanyak 64 desa (36,57%) meningkat menjadi 120 desa (68,57) pada tahun
2021 dan meningkat lagi menjadi 141 desa (80,57%) pada tahun 2022.
Selanjutnya dilihat secara Prioritas pada tahun 2019 - 2020 masing-masing
sebanyak 21 Desa (Prioritas 1) menurun menjadi O desa pada tahun 2021 -
2022 (Prioritas 1), kemudian Prioritas 2 pada tahun 2019 - 2020 masing-
masing sebanyak 43 Desa (24,57%), menurun menjadi 6 desa (3,43%) pada
tahun 2021 dan menurun lagi menjadi 1 desa (0,57%) desa pada tahun 2022.
Selanjutnya prioritas 3 pada tahun 2019 - 2020 masing-masing sebanyak 47
Desa (26,86%) meningkat menjadi 49 desa (28,00%) pada tahun 2021,
kemudian menurun menjadi 33 desa (18,86%). Prioritas 4 pada tahun 2019 —
2020 masing-masing sebanyak 43 desa (24,57%) dan 44 desa (25,14%).
Kemudian pada tahun 2021 meningkat menjadi 66 desa (37,71%) dan
meningkat lagi menjadi 105 desa (60,00%) pada tahun 2022. Prioritas 5 pada
tahun 2019 - 2020 masing-masing sebanyak 11 Desa (6,29%) meningkat
menjadi 39 desa (22,29%) pada tahun 2021 dan 31 desa ((17,71) pada tahun
2022. Prioritas 6 pada tahun 2019 - 2020 masing-masing sebanyak 10 desa
(5,71%) dan 9 desa (5,14%) meningkat menjadi 15 desa (8,57%) pada tahun
2021 dan 5 desa (2,86%) pada tahun 2022.

Tabel 18 Sebaran Jumlah Desa Kerentanan dan Ketahanan Berdasarkan Prioritas

2019 2020 2021 2022
Prioritas | jymIlah % Jumlah % Jumlah ”, Jumlah %
Desa Desa Desa Desa
P1 21 12,00% 21 12,00% 0 0,00% 0 0,00%
P2 43 24.57% 43 24.57% 6 3,43% 1 0,57%
P3 47 26,86% 47 26,86% 49 28,00% 33 18,86%
P4 43 24,57% 44 25,14% 66 37,71% 105 60,00%
P5 11 6,29% 11 6,29% 39 22,29% 31 17,71%
P6 10 5,71% 9 5,14% 15 8,57% 5 2,86%
Total 175 100% 175 100% 175 100% 175 100%

Sumber : Analisis FSVA Kabupaten Alor Tahun 2022, Dinas Pangan Kab. Alor
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Gambar 23. Grafik Kerentanan dan Ketahanan Berdasarkan Prioritas
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Desa dengan prioritas 1, 2 dan 3 merupakan kategori desa rentan
terhadap kerawanan pangan. Hasil analisis desa rentan tahun 2019 - 2020
terdapat 21 desa rentan menurun sangat signifikan pada tahun 2021 - 2022
sebanyak O desa dengan kategori Prioritas 1, sementara Prioritas 2 terdapat 43
desa rentan pangan tahun pada tahun 2019 - 2020 menurun sangat
signifikan berjumlah 6 desa rentan pada tahun 2021 dan 1 desa rentan pada
tahun 2022 yaitu Kecamatan Alor Timur (1 desa), Selanjutnya meningkatnya
jumlah desa rentan Prioritas 3 pada tahun 2019 - 2020 masing-masing
sebanyak 47 desa rentan (26,86%) meningkat menjadi 49 desa rentan
(49,00%) pada tahun 2021 kemudian menurun pada tahun 2022 menjadi 33
desa (18,86%) yang terdapat di wilayah Kecamatan Pantar Barat (2 desa),
Keamatan Pantar Timur (4 desa), Kcamatan Pantar Barat Laut (1 desa),
Kecamatan Pantar Tengah (3 desa). Kecamatan Alor Barat Daya (3 desa),
Kecamatan Mataru (1 desa), Kecamatan Alor Selatan (2 desa), Kecamatan Alor
Timur (2 desa), Kecamatan Alor Timur Laut (1 desa), Kecamatan Pureman (1
desa), Kecamatan Teluk Mutiara (1 desa), Kecamatan Kabola (1 desa),
Kecamatan Alor Barat Laut (5 desa), Kecamatan Alor Tengah Utara (4 desa)
dan Kecamatan Pulau Pura (2 desa).

Sementara desa prioritas 4, 5 dan 6 merupakan kategori desa tahan terhadap
kerawanan pangan.
Sebaran jumlah desa kerentanan prioritas 1, 2 dan 3 dapat dilihat pada Tabel
19 dan gambar 24.
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Tabel 19. Sebaran Jumlah Desa Rentan Pangan Per Prioritas Setiap

Kecamatan Tahun 2019 - 2022

M Prioritas 1 W Prioritas 2 @ Prioritas 3

N 2019 2020 2021 2022
0.
P1|P2|P3|Jmlh| P1| P2 | P3 (Jmlh|P1|P2]|P3|Jmlh|P1|P2|P3|{Jmlh
1 |Pantar 1 -l 4 5 1 -1 4 5 - -1 1 - - - R
2 |Pantar Barat -2 1 3 -2 1 3 -1 1 2 -l -l 2 2
3 [Pantar Timur 31 2| 1 6| 3| 2| 1 6 - -l 2 2 - -1 4 4
4 |Pantar Barat Laut -l 2| 2 4 -1 2] 2 4 - - - - - -1 1 1
5 |Pantar Tengah 2 51 3| 10| 2| 5| 3| 10 - 4 4 -l -] 3 3
6 |Alor Barat Daya 5| 6| 5| 16| 5| 6| 5| 16 -1 3| 11| 14 -l -] 3 3
7 |Mataru 11 4] 2 7 1 4 2 7 - -l 3 3 - -1 1 1
8 |Alor Selatan 21 4| 7| 13| 2| 4| 7| 13 -1 7 7 -l -l 2 2
9 [Alor Timur 2] 4| 3 9 2| 4] 3 9 -l 11 5 6 -1 2 3
10 |Alor Timur Laut 21 1| 2 51 2| 1] 2 5 S S 2 -lo- 1 1
11 | Pureman 3 1 - 4 3 1 - 4 - -l 2 2 - -1 1
12 |Teluk Mutiara B S - - - - - - - - - - -1 1
13 |Kabola -l 1] 2 3 1 2 3 - -1 1 - -1 1 1
14 |Alor Barat Laut -l 4] 4 8 -l 4] 4 8 -l - 4 4 -1 -l 5 5
15 |Alor Tengah Utara| -| 2| 6 8 -l 2| 6 8 -l -] 3 3 -l - 4 4
16 |Pulau Pura -1 3] 3 6 - 31 3 6 -l 1] 2 3 - -1 2 2
17 (Lembur -l 2] 2 4 -l 21 2 4 - -1 1 - - - -
Total Kab. Alor 2114347 | 111 | 21| 43 | 47 | 111 -1 649 55 - 1133 34
Sumber : Dinas Pangan Kabupaten Alor ( Analisis FSVA 2019 — 2022)
Gambar 24. Diagram Jumlah Desa Rentan Pangan Per
Kecamatan Berdasarkan Prioritas Tahun 2022
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Sumber : Dinas Pangan Kabupaten Alor ( Analisis FSVA Kabupaten Alor 2022 )
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Tidak terdapar prioritas 1 terhadap kerentanan pangan. Selanjutnya desa
rentan terhadap kerawanan pangan prioritas 2 terdapat di wilayah Kecamatan
Pantar Barat (1 desa), Kecamatan Alor Barat Daya (3 desa), Kecamatan Alor
Timur (1 desa) dan Kecamatan Pulau Pura (1 desa),

Desa rentan terhadap kerawanan pangan prioritas 3 terdapat di wilayah
Kecamatan Pantar (1 desa), Kecamatan Pantar Barat (1 desa), Kecamatan
Pantar Timur (2 desa), Kecamatan Pantar Tengah (4 desa) dan Kecamatan Alor
Barat Daya (11 desa), Kecamatan Mataru (2 desa), Kecamatan Alor Selatan (7
desa), Kecamatan Alor Timur (5 desa), Kecamatan Alor Timur Laut (2 desa),
Kecamatan Pureman (2 desa), Kecamatan Kabola (1 desa), Kecamatan Alor
Barat Laut (4 desa), Kecamatan Alor Tengah Utara (3 desa), Kecamatan Pulau
Pura ( 2 desa) dan Kecamatan Lembur (1 desa).

5.2 FAKTOR PENYEBAB KERENTANAN PANGAN

Desa rentan terhadap kerawanan pangan Prioritas 1 secara umum disebabkan
oleh: (1) Luas lahan pertanian terhadap jumlah penduduk desa (2) Sarana dan
prasarana penyedia pangan, (3) Penduduk dengan status tingkat
kesejahteraan terendah, (4) Desa yang tidak memiliki akses penghubung
memadai melalui darat, air dan udara, (5) Jumlah penduduk per tenaga
kesehatan, dan (6) Rumah tangga tanpa akses air bersih.

Desa rentan terhadap kerawanan pangan Prioritas 2 secara umum disebabkan
oleh: (1) Penduduk dengan status tingkat kesejahteraan rendah, (2) Jumlah
penduduk per tenaga kesehatan, dan (3) Rumah tangga tanpa akses air bersih,
(4) Desa yang tidak memiliki akses penghubung memadai melalui darat, air
dan udara.

Desa rentan terhadap kerawanan pangan Prioritas 3 secara umum disebabkan
oleh: (1) Penduduk dengan status tingkat kesejahteraan rendah, (2) Jumlah
penduduk per tenaga kesehatan, dan (3) Rumah tangga tanpa akses air bersih.
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BAB VI
REKOMENDASI KEBIJAKAN

Penyebab kerentanan terhadap kerawanan pangan pada suatu wilayah
berbeda dengan wilayah lainnya, dengan demikian cara penyelesaiannya juga
berbeda. Peta ini membantu memahami keadaan diantara wilayah (desa), dan
dengan demikian akan membantu para pengambil kebijakan untuk dapat
menentukan langkah-langkah yang tepat dalam menangani isu-isu ketahanan
pangan yang relevan di wilayahnya.

Fokus lokasi penanganan kerentanan pangan di wilayah desa diprioritaskan
pada:

a

Desa-desa prioritas 1-3 (desa rentan pangan) tersebar di Pantar Barat (2
desa), Pantar Timur (4 desa), Pantar Barat Laut (1 desa), Pantar Tengah (3
desa), Alor Barat Daya (3 desa), Mataru (1 desa), Alor Selatan (2 desa), Alor
Timur (2 desa), Alor Timur Laut (1 desa), Pureman (1 desa), Kabola (1
desa), Alor Barat Laut (5 desa), Alor Tengah Utara (4 desa) dan Pulau Pura
(2 desa).

Desa-desa yang lokasinya jauh dari ibu kota kabupaten atau di wilayah
yang berbatasan dengan kabupaten lain

Desa-desa di Kepulauan yang menghadapi kendala akses fisik terhadap
sumber pangan.

Desa-desa pemekaran yang fasilitas, infrastruktur dan kapasitas SDMnya

masih terbatas.

Upaya-upaya untuk meningkatkan ketahanan pangan ditekankan pada
penyebab utama kerentanan pangan di desa seperti digambarkan pada

diagram di bawah ini.

Masalah Ketersediaan Membilea khan pertanian baru

Pangan Meningkatkan Kapasitas Produksi Fembangunan Pertanian chan
Luas lahan peranian {sawah) * Mengembanghan potensi lahan Pedesaan

Fang mergalarmn| penurunan

Eeterbarasan sarana penyediaan

partanian non sysah
Penyediaan sarana dan prasarana

Macalzh Alses Pangan Penyediman Lapangan Kerjn
Diaya beli terbatas karena * Mempermudah akses pangan ’ : s
kerriskinan |arirg pengaman soslal rumah Bl

tangsa miskn

HMasalah Infrastruleur
Terbatasnya akses terhadap ar
bersih

Masalah Kesehatan dan Gizi
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Pembangunan Infrastrubeur Dazar
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Gambar 25. Kerangka Intervensi untuk Meningkatkan Ketahanan Pangan
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Program-program peningkatan ketahanan pangan dan penanganan

kerentanan pangan wilayah kabupaten diarahkan pada kegiatan:

a. Peningkatan penyediaan pangan di daerah non sentra produksi dengan
mengoptimalkan sumberdaya pangan lokal.

b. Pembukaan lahan pertanian pertanian baru

c. Penanganan kemiskinan melalui penyediaan lapangan kerja, padat karya,
redistribusi lahan; pembangunan infrastruktur dasar (jalan, air bersih),
dan pemberian bantuan sosial; serta pembangunan usaha produktif/
UMKM/padat karya untuk menggerakan ekonomi wilayah.

d. Peningkatan akses air bersih melalui penyediaan fasilitas dan layanan air
bersih; sosialisasi dan penyuluhan.

€. Penyediaan tenaga kesehatan.
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Lampiran
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Lampiran 1. Sebaran Desa Rentan Pangan Berdasarkan Prioritas Tahun 2022

PRIORITAS 1 PRIORITAS 2 PRIORITAS 3
No. 0 Desa 1 DESA 33 DESA
1 Alor Timur 1 |Padang Panjang [Pantar Barat 2 [Kalondama
2 Pantar Barat Blang Merang
3 Pantar Timur 4 |Tereweng
4 Pantar Timur Kaera
5 Pantar Timur Mawar
6 Pantar Timur Merdeka
7 Pantar Barat Laut | 1 |Beangonong
8 Pantar Tengah 3 |Mauta
9 Pantar Tengah Toang
10 Pantar Tengah Tamakh
11 Alor Barat Daya 3 [Wakapsir
12 Alor Barat Daya Kafelulang
13 Alor Barat Daya Pailelang
14 Mataru 1 |Mataru Timur
15 Alor Selatan 2 [Kelaisi Tengah
16 Alor Selatan Kelaisi Barat
17 Alor Timur 2 [Elok
18 Alor Timur Kolana Utara
19 Alor Timur Laut 1 |Nailang
20 Pureman 1 |Purnama
21 Teluk Mutiara 1 |Welai Barat
22 Kabola 1 |Kopidil
23 Alor Barat Laut 5 [Ternate Selatan
24 Alor Barat Laut Ternate
25 Alor Barat Laut Alila
26 Alor Barat Laut Otvai
27 Alor Barat Laut Alila Selatan
28 Alor Tengah Utara | 4 [Manetwati
29 Alor Tengah Utara Lembur Tengah
30 Alor Tengah Utara Fuisama
31 Alor Tengah Utara Kafekbeka
32 Pulau Pura 2 [Pura Barat
33 Pulau Pura Pura Selatan
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Lampiran 2. Sebaran Desa Tahan Pangan Berdasarkan Prioritas Tahun 2022

PRIORITAS 4 PRIORITAS 5 PRIORITAS 6
105 DESA 31 DESA 5 DESA
I
Pantar 7 |Baolang, Bandar, Bouweli, Pantar 3 |Bukit Mas, Wailawar, Pantar 1 |Madar
Munaseli, Helangdohi, Bana, Kabir Pantar Timur 1 [Lekom
Pandai Pantar Barat 2 [Baranusa, lllu Alor BaratDaya 1 |Wolwal Selatan
Pantar Barat 3 [Leer, Baraler, Piring Sina Pantar BaratLaut| 1 |Kalondama Tengah Alor Timur 1 |Tanglapui
Pantar Timur 6 [Lalafang, Nule, Kaleb, Bungabali, [Pantar Tngah 1 [Muriabang Alor Tengah Utara | 1 |Welai Selatan
Ombay, Batu, Alor BaratDaya | 2 |Orgen, Wolwal Barat
Pantar BaratLaut | 5 |Marissa, Alumang, Kayang, Mataru 1 [Taman Mataru
Lamma, Kalondama Barat. Alor Timur 1 [Maritaing
Pantar Tengah 6 |Tubbe, Tude, Delaki, Eka Jaya, |Alor Timur Laut | 4 [Pido, Lippang, Waisika,
Aramaba, Bagang. Air Mancur
Alor BaratDaya [14 [Halerman, Margeta, Manatang, |Pureman 1 [Langkuru
Tribur, Kuifana, Wakapsir Timur, |Teluk Mutara 9 |Adangbuom, Binongko,
Pintu Mas, Probur, Probur Utara, Motongbang, Kalabahi
Wolwal Tengah, Wolwal, Moru, Kota, Wetabua,
Moramam, Morba L:endola, Air Kenari,
Mataru 5 |Lakatuli, Matarau Selatan, Kalabahi Timur,
Kamaifui, Mataru Utara, Mataru  |Kabola 1 [Lawahing
Barat Alor Barat Laut 1 [Alaang
Alor Selatan 12 |Padang Alang, Maikang, Sidabui, [Alor Tengah Utard 1 [Alim Mebung
Kiraman, Kuneman, Lela, Pulau Pura 1 |Pura Timur
Manmas, Silapui, Tamanapui, Lembur 2 |Tuleng, Lembur Timur
Kelaisi Timur, Subo, Malaipea.
Alor Timur 5 |Kolana Selatan, Mausamang,
Tanglapui Timur, Belemana,
Maukuru.
Alor Timur Laut 3 |Kanarimbala, Kamot, Taramana
Pureman 2 |Kailesa, Langkuru Utara
Teluk Mutiara 6 |Teluk Kenari, Kalabahi Barat,
Nusa Kenari, Kalabahi Tengah,
Welai Timur, Fanating.
Kabola 3 |Lawahing. Pante Deere, Alila
Alor Barat Laut 13 |Alor Kecil, Lefokisu, Ampera,
Lewalu, Dulolong Barat,
Dulolong, Hulnani, Alor Besar,
Pulau Buaya, O'amate, Aimoli,
Alor Tengah Utara| 8 |Pefleng, Lakwat, Nurbenlelang,
Lembur Barat, Fungafeng,
Likuwatang, Dapitau, Tominuku.
Pulau Pura 3 [Maru, Pura, Pura Utara
Lembur 4 |Talwai, Waimi, Tasi, Luba
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Lampiran 3. Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan

Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan Kabupaten Alor 2022

Food Security and Vulnerability Atlas of Alor District
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Lampiran 4. Peta Rasio Luas Lahan Pertanian Terhadap Jumlah Penduduk

Rasio Luas Baku Lahan Pertanian Terhadap Jumlah Penduduk Desa
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Lampiran 5. Peta Rasio Jumlah Sarana dan Prasarana Penyedia Pangan Terhadap Jumlah Rumah Tangga

Rasio Sarana dan Prasarana Penyedia Pangan Terhadap Jumlah Rumah Tangga
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Lampiran 6. Peta Jumlah Penduduk Dengan Tingkat Kesejahteraan Terendah Terhadap Jumlah Penduduk

Rasio Penduduk dengan Tingkat Kesejahteraan Terendah Terhadap Jumlah Penduduk Desa

Lout
Flores

Laut
Sawu

Batas Administratil

- T Y e
s 3 =
?ﬁ‘:’r 'yﬁ;{ g/ﬁ Peta dan Sumber Data:
G - O —DE5A — Kecamatan Kabupaten Lain BFS, Dinas Pestanian dan Perkebunan Ak, Dinas Sosial
Alor Bappetitangda Aloe, dan Dinas Kesehatan Ake,

i Skala Nominal Pada Kertas Ad

o ; ” > 2 : Rol i ¥
\aéxj\\-“"\\ é./ /’ Rasio Perdluduk dengan Tingkat jak 1 Terendah Terhadap Jumlah Penduduk Desa 1:500.000 G;‘;’,’,"‘,‘;;”E;‘;m,,c System - GCSWGS 1934
2. Py s B O:=saprionitas1 [0 Desa Prioritas 3 Desa Prioritas 5 2 2 L2 bk FEVa Dipratlihs) Ok
i _éﬁ — Dities Kitaanies Piogics Kabiupaten Alor &ongan
3 ¢ " durungan fekeés dart Workd Food P Indseesi
B pesarrortas2 [T DesaPricritas4 [l DesaPrioritas 6 et st e T AmmETRRe

125°€
L




Lampiran 7. Peta Desa Yang Tidak Memeiliki Akses Penghubung Memadai

Desa yang Tidak Memiliki Akses Penghubung Memadai Melalui Darat, Laut atau Udara
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Lampiran 8. Rasio Jumlah Rumah Tangga Tanpa Akses Air Bersih Terhadap Jumlah Rumah Tangga

Rasio Rumah Tangga Tanpa Akses Air Bersih Terhadap Jumlah Rumah Tangga
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Lampiran 9. Peta Rasio Jumlah Penduduk Per Tenaga Kesehatan Terhadap Kepadatan Penduduk

Rasio Penduduk Per Tenaga Kesehatan Terhadap Kepadatan Penduduk
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	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1. LATAR BELAKANG
	Kabupaten Alor terdiri dari 18 Kecamatan dan 175 Desa/Kelurahan dengan total penduduk sebesar 213.994 jiwa (BPS, 2022). Kabupaten Alor terdiri dari 15 buah pulau dan 9 pulau berpenghuni dan 6 pulau lainnya tidak berpenghuni yang terletak di bagian Sel...
	Perekonomian Kabupaten Alor tergantung pada sektor pertanian. Sektor ini memegang peranan penting dalam roda pemerintahan Kabupaten Alor. Sektor pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan menjadi sektor utama dalam pembangunan di Kabupaten Alor se...
	Undang-undang No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan Pasal 114 dan Peraturan Pemerintah No. 17 tahun 2015 tentang Ketahanan Pangan dan Gizi Pasal 75 mengamanatkan Pemerintah dan Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya berkewajiban membangun, menyusun,...
	Informasi tentang ketahanan dan kerentanan pangan penting untuk memberikan informasi kepada para pembuat keputusan dalam pembuatan program dan kebijakan, baik di tingkat pusat maupun tingkat lokal, untuk lebih memprioritaskan intervensi dan program be...
	Dalam rangka menyediakan informasi ketahanan pangan yang akurat dan komprehensif, disusunlah Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan/Food Security and Vulnerability Atlas-FSVA sebagai instrumen untuk monitoring ketahanan pangan wilayah. Di tingkat Nasion...
	Sebagai tindak lanjut penyusunan FSVA Nasional disusun pula FSVA Provinsi dengan analisis sampai tingkat Kecamatan dan FSVA Kabupaten dengan analisis sampai tingkat Desa. Dengan demikian, permasalahan pangan dapat dideteksi secara cepat sampai level y...
	Seperti halnya FSVA Nasional dan Provinsi, FSVA Kabupaten menyediakan sarana bagi para pengambil keputusan untuk secara cepat dalam mengidentifikasi daerah yang lebih rentan, dimana investasi dari berbagai sektor seperti pelayanan jasa, pembangunan ma...
	Pengembangan FSVA tingkat Desa merupakan hal yang sangat penting, dimana kondisi ekologi dan kepulauan yang membentang dari timur ke barat, kondisi iklim yang dinamis dan keragaman sumber penghidupan masyarakat menunjukkan adanya perbedaan situasi ket...
	1.2. KERANGKA KONSEP KETAHANAN PANGAN DAN GIZI
	Pilar pemanfaatan pangan merujuk pada penggunaan pangan oleh rumah tangga dan kemampuan individu untuk menyerap dan memetabolisme zat gizi. Pemanfaatan pangan meliputi cara penyimpanan, pengolahan, penyiapan dan keamanan makanan dan minuman, kondisi k...
	1.3.   Metodologi
	a. Indikator
	Tabel 1. Indikator FSVA Kabupaten 2022
	b. Metode Analisis
	BAB II
	KETERSEDIAAN PANGAN
	2.1. LAHAN PERTANIAN
	Selanjutnya Rasio luas lahan pertanian terhadap jumlah penduduk adalah perbandingan antara luas lahan pertanian dengan jumlah penduduk desa. Rasio lahan pertanian terhadap jumlah penduduk digunakan sebagai salah satu indikator dalam aspek ketersediaan...
	Dari 175 desa/kelurahan di Kabupaten Alor berdasarkan rasio luas lahan pertanian terhadap jumlah penduduk desa tahun 2019 – 2021 terdapat 88 desa rentan pangan dan 87 desa tahan pangan, sementara tahun 2022 sebanyak 94 desa rentan pangan dan 81 desa t...
	Kategori desa rentan prioritas 1 tahun 2019 - 2020 masing-masing sebanyak 58 desa/kelurahan (33,14%) menurun pada tahun 2021 menjadi 26 desa/kelurahan (14,86%) dan meningkat menjadi 28 desa/kelurahan (16,00%) pada tahun 2022.
	Prioritas 2 sejumlah 0 desa pada tahun 2019 - 2020 meningkat menjadi 26  desa/kelurahan (14,86%) pada tahun 2021 – 2022.  Prioritas 3 sebanyak 30 desa/kelurahan (17,14 %) pada tahun 2019 - 2020 meningkat menjadi 36 desa/kelurahan (20,57%) dan meningka...
	Kecamatan yang memiliki rasio lahan prioritas 1 tersebar di Kecamatan Teluk Mutiara sebanyak 14 desa/kelurahan, Kecamatan Alor Barat Laut sebanyak 8 desa/kelurahan, Kecamatan Pantar sebanyak 1 desa/kelurahan, Kecamatan Pantar Barat sebanyak 1 desa/kel...
	Selanjutnya Kecamatan yang memiliki rasio lahan prioritas 2 tersebar di Kecamatan Alor Tengah Utara sebanyak 6 desa, Kecamatan Alor Barat Laut sebanyak 5 desa/kelurahan, Kecamatan Pura sebanyak 5 desa/kelurahan, Kecamatan Alor Barat Daya sebanyak 4 de...
	Sementara kecamatan yang memiliki rasio lahan pertanian prioritas 3 tersebar di Kecamatan Alor Barat Daya sebanyak 9 desa/kelurahan, Kecamatan Alor Selatan 6 desa/kelurahan, Kecamatan Alor Barat Laut sebanyak 4 desa/kelurahan, Kecamatan Mataru sebanya...
	2.2. Produksi
	Pemerintah Kabupaten Alor telah mempromosikan produksi pertanian dan telah mengadopsi beberapa tindakan perlindungan bagi petani. Pertanian (termasuk peternakan, kehutanan, dan perikanan) telah memberikan kontribusi sebesar 32,83% dari Produk Domestik...
	Tabel 4. Produksi Serealia Pokok dan Umbi-Umbian 2017-2021 (Ton)
	Sumber : Kabupaten Alor Dalam Angka 2017 – 2022, BPS Kabupaten Alor
	Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Alor, 2022 (Olahan Data SP 2021)
	Sumber : Kabupaten Alor dalam Angka 2017-2022, BPS Kabupaten Alor (Diolah)
	Sumber : Kabupaten Alor Dalam Angka 2017 – 2022, BPS Kabupaten Alor (Diolah)
	Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab Alor 2022. Olahan Data SP 2021.
	Total produksi serealia dan laju pertumbuhan produksi tahun 2017-2021 menunjukkan pertumbuhan rata rata sebesar 5,65 %, yaitu dari total produksi tahun 2019 sebesar 50.211 ton menjadi 54.231 ton pada tahun 2020 kemudian menurun lagi menjadi 49.216 ton...
	Sumber : Kabupaten Alor dalam Angka 2017-2022, BPS Kabupaten Alor (Diolah) (1)
	Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Alor, 2022 (Olahan Data SP 2021) (1)
	a. Padi
	Produksi padi pada tingkat kecamatan di Kabupaten Alor selama 5 tahun terakhir (2017 - 2021) telah dianalisis dan disajikan pada Tabel 6 dan 7. Produksi padi sawah mengalami penurunan pada tahun 2021 sebesar 2.159 ton dibandingkan produksi tahun sebel...
	Sumber : Kabupaten Alor Dalam Angka 2017 – 2022, BPS Kabupaten Alor (Diolah) (1)
	Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Alor, 2022 (Olahan Data SP 2021) (2)
	Sumber : Kabupaten Alor Dalam Angka 2017 – 2022, BPS Kabupaten Alor (Diolah) (2)
	Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Alor, 2022 (Olahan Data SP 2017 - 2021)
	b. Jagung
	Pada tahun 2019, produksi jagung mencapai 34.022 ton sedikit mengalami penurunan produksi pada tahun 2020 sebesar 33.327 ton kemudian sedikit meningkat pada tahun 2021 sebesar 33.496 ton, namun jika dibanding rata-rata produksi 5 tahun yaitu sebanyak ...
	Sumber : Kabupaten Alor Dalam Angka 2018 – 2022, BPS Kabupaten Alor (Diolah)
	Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Alor, 2022 (Olahan Data SP 2017 - 2021) (1)
	Sumber : Kabupaten Alor Dalam Angka 2018 – 2022, BPS Kabupaten Alor (Diolah) (1)
	Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Alor, 2022 (Olahan Data SP 2017 - 2021) (2)
	c. Ubi Kayu
	Rata-rata Produksi ubi kayu selama 5 tahun (2017-2020) sebesar 23.389 ton meningkat menjadi 26.460 ton pada 5 tahun (2017-2021), terjadi peningkatan produksi di tahun 2021 yaitu 30.048 ton dibandingkan tahun 2020 sebesar 27.520. Daerah yang merupakan ...
	Sumber : Kabupaten Alor Dalam Angka Tahun 2017 – 2022, BPS Kab. Alor (diolah)
	Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Alor, 2022 (Olahan Data SP 2021) (3)
	Sumber : Kabupeten Alor Dalam Angka Tahun 2017 – 2022, BPS Kab. Alor (Diolah)
	Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Alor, 2022 (Olahan Data SP 2017 - 2021) (3)
	d. Ubi Jalar
	Produksi ubi jalar terbesar selama kurun waktu 5 tahun (2017-2021) terjadi pada tahun 2020, yaitu sebesar 1.068 ton sementara rata-rata tahun 2021 meningkat menjadi 1.082 ton. Kecamatan Alor Timur merupakan penyumbang terbesar, yaitu sebesar 213 ton, ...
	Sumber : Kabupeten Alor Dalam Angka Tahun 2017–2022, BPS Kab. Alor (Diolah)
	Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Alor, 2022 (Olahan Data SP 2021) (4)
	Sumber : Kabupaten Alor Dalam Angka 2017 – 2022. BPS Kabupaten Alor (Diolah)
	Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Alor, 2022 (Olahan Data SP 2017 - 2021) (4)
	2.3. Sarana dan Prasarana Ekonomi
	Rasio jumlah sarana dan prasarana penyedia pangan terhadap jumlah rumah tangga adalah perbandingan antara jumlah sarana dan prasarana penyedia pangan (pasar, mini market, toko, warung, restoran, dll) dengan jumlah rumah tangga di desa. Sarana dan pras...
	Dari 175 desa di Kabupaten Alor, tahun 2020 terdapat 88 desa (50,29%) rentan pangan menurun menjadi 86 desa (49,14%) rentan pangan pada tahun 2021. Dengan rincian Prioritas 1 pada tahun 2019 – 2020 masing-masing terdapat 26 desa (14,86%) berkurang men...
	2.4. Strategi Pemenuhan Ketersediaan Pangan
	Laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Alor dari tahun 2016-2021 mencapai 1,34% per tahun, sementara produksi padi sebanyak 15.890 ton (dikonversi ke beras 9.392 ton) belum memenuhi kebutuhan beras penduduk Kabupaten Alor tahun 2021 sebanyak 27.027 ton (...
	Strategi untuk Meningkatkan Ketersediaan Pangan.
	Kebijakan Kabupaten mengenai ketersediaan pangan pada periode  2019 - 2024 bertujuan untuk (i) meningkatkan produktivitas; (ii) perluasan lahan sawah; (iii) mengurangi dampak iklim terkait resiko; (iv) memperkuat kelembagaan bagi petani. Strategi untu...
	Kurangnya akses terhadap infrastruktur menyebabkan kemiskinan, dimana masyarakat yang tinggal di daerah terisolir atau terpencil dengan kondisi geografis yang sulit dan ketersediaan pasar yang buruk kurang memiliki kesempatan ekonomi dan pelayanan jas...
	Pada sektor pertanian, faktor yang menyebabkan tingkat pendapatan yang rendah adalah rendahnya harga komoditas pertanian di tingkat petani/produsen (farmgateprice) di daerah perdesaan dibandingkan dengan harga di perkotaan untuk komoditas dengan kuali...
	Keterbelakangan infrastruktur menghalangi laju perkembangan suatu wilayah. Infrastruktur yang lebih baik akan menarik investasi yang lebih besar pada berbagai sektor, yang pada akhirnya dapat menjadi daya dorong bagi penghidupan yang berkelanjutan.
	Berdasarkan data PODES (Potensi Desa) 2021 di Kabupaten Alor hampir semua desa memiliki akses penghubung bagi kendaraan roda 4 sepajang tahun. Desa yang bisa dilalui sepanjang tahun kecuali saat tertentu terdapat 41 desa terbagi di Kecamatan Pantar Ti...
	Berikut ditampilkan peta desa yang memiliki akses transportasi yang memadai:
	Gambar 16. Peta Desa Yang Tidak memiliki Akses Penghubung Memadai
	Sementara desa yang bisa dilalui sepanjang tahun terdapat di 134 desa yang terbagi di Kecamatan Pantar (11 desa), Kecamatan Pantar barat (7 desa), Kecamatan Pantar Timur (7 desa), Kecamatan Pantar Barat Laut (5 desa), Kecamatan Pantar Tengah (7 desa),...
	Jalan merupakan moda transportasi utama di Kabupaten Alor akan tetapi terdapat beberapa kecamatan di mana moda transportasi air masih menjadi bagian penting dari moda transportasinya. Kondisi geografis hanya memungkinkan mengunakan moda transportasi a...
	Strategi Pemerintah Daerah Kabupaten Alor untuk menanggulangi kemiskinan seperti yang termuat dalam RPJMD Kabupaten Alor tahun 2019 -2024 diantaranya:
	4.4. Strategi Peningkatan Pemanfaatan Pangan
	5.2 FAKTOR PENYEBAB KERENTANAN PANGAN
	Desa rentan terhadap kerawanan pangan Prioritas 1 secara umum disebabkan oleh: (1) Luas lahan pertanian terhadap jumlah penduduk desa (2) Sarana dan prasarana penyedia pangan, (3) Penduduk dengan status tingkat kesejahteraan terendah, (4) Desa yang ti...
	Desa rentan terhadap kerawanan pangan Prioritas 2 secara umum disebabkan oleh: (1) Penduduk dengan status tingkat kesejahteraan rendah, (2) Jumlah penduduk per tenaga kesehatan, dan (3) Rumah tangga tanpa akses air bersih, (4) Desa yang tidak memiliki...
	Desa rentan terhadap kerawanan pangan Prioritas 3 secara umum disebabkan oleh: (1) Penduduk dengan status tingkat kesejahteraan rendah, (2) Jumlah penduduk per tenaga kesehatan, dan (3) Rumah tangga tanpa akses air bersih.
	BAB VI
	REKOMENDASI KEBIJAKAN
	Penyebab kerentanan terhadap kerawanan pangan pada suatu wilayah berbeda dengan wilayah lainnya, dengan demikian cara penyelesaiannya juga berbeda. Peta ini membantu memahami keadaan diantara wilayah (desa), dan dengan demikian akan membantu para peng...
	Fokus lokasi penanganan kerentanan pangan di wilayah desa diprioritaskan pada:
	a. Desa-desa prioritas 1-3 (desa rentan pangan) tersebar di Pantar Barat (2 desa), Pantar Timur (4 desa), Pantar Barat Laut (1 desa), Pantar Tengah (3 desa), Alor Barat Daya (3 desa), Mataru (1 desa), Alor Selatan (2 desa), Alor Timur (2 desa), Alor T...
	b. Desa-desa yang lokasinya jauh dari ibu kota kabupaten atau di wilayah yang berbatasan dengan kabupaten lain
	c. Desa-desa di Kepulauan yang menghadapi kendala akses fisik terhadap sumber pangan.
	d. Desa-desa pemekaran yang fasilitas, infrastruktur dan kapasitas SDMnya masih terbatas.
	Upaya-upaya untuk meningkatkan ketahanan pangan ditekankan pada penyebab utama kerentanan pangan di desa seperti digambarkan pada diagram di bawah ini.

